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Analisis Pengaruh Locus Of Control Terhadap Strategi Operasional 
dan Kinerja UMKM Dengan Lingkungan Sebagai Variabel Moderator 
 




Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh locus of control terhadap 
strategi operasional dan kinerja UMKM dengan lingkungan sebagai variabel 
moderator pada industri tenun tradisional yang ada di Kecamatan Lohia 
Kabupaten Muna. Data penelitian ini diperoleh dari data dinas perindustrian dan 
perdagangan Kabupaten Muna tahun 2001 sampai dengan tahun 2011 serta 
data kuesioner (primer) yang dibagikan langsung kepada pemilik industri tenun 
tradisional. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel jenuh 
sebanyak 30 orang yang berada pada 30 usaha tenun yang ada. Analisis data 
dalam penelitian ini menggunakan pendekatan regresi linear berganda pada 
tingkat signifikansi 5 persen.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel locus of control tidak 
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap strategi operasional dan kinerja 
UMKM ketika menggunakan pendekatan lingkungan sebagai variabel 
penghubung. 
 









Analyize How To Influence Locus Of Control About Operasional Strategic 
And Perfoemance Of UMKM With Area Of Environmental As A Moderate 
Variable 
Usman Saleh La Ede 
Mahlia Muis 
Yansor Djaya 
Purpose of this research to analyize how to influence locus of control about 
operational strategic and performance of UMKM in woven clothes traditional 
industrial Lohia Subsdistrict and Muna Regency. Value of this research to 
conduct from industrial and trade official in Muna Regency on 2001 untill 2011 
and value of quizonair (primer) directly given from owner woven clothes 
traditional industrial. Our research that we are using from population research 
consist of 30 people from 30 woven clothes traditional stil exist. Value of analyize 
from this research using double regression linear from 5% step significant. 
Value of research showing that variable locus of control can’t given positif 
influence and can’t significant about operational strategic and UMKM 
performance when we are using of area environmental as a relation variable. 
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1.1.  Latar Belakang 
 Hadirnya pasar bebas menjadikan situasi pasar yang semakin kompetitif 
serta penuh dengan ketidakpastian, setiap bisnis akan dihadapkan pada 
persaingan yang sangat ketat. Hal ini meniscayakan perusahaan untuk dapat 
melakukan inovasi sehingga perusahan tersebut dapat meningkatkan daya 
saingnya dan kelangsungan perusahaan dapat hidup dalam jangka waktu yang 
lama. Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) yang merupakan penopang 
ekonomi daerah dan menjadi salah satu bagian terpenting dalam pembangunan 
perekonomian suatu negara, walaupun dilihat dari skala ekonominya tidak 
seberapa namun jumlah UMKM sangat besar dan dominan serta sumbangan 
yang diberikan selama ini baik untuk masyarakat maupun untuk Negara. Peran 
penting tersebut telah mendorong banyak negara termasuk Indonesia untuk 
terus berupaya mengembangkan UMKM. 
 Unit usaha yang masuk dalam kategori UMKM merupakan urat nadi 
perekonomian daerah dan nasional. Jumlah UMKM mencapai sekitar 99% dari 
populasi unit usaha, serta menampung lebih dari 92% jumlah tenaga kerja. Dari 
tingkat pertumbuhan ekonomi nasional sebesar 5,0 persen, UMKM menyumbang 
laju pertumbuhan sekitar 3,0 persen, lebih tinggi dari pada laju pertumbuhan 
usaha besar. Dari data awal ini menunjukkan betapa strategisnya 
pengembangan koperasi dan UMKM. (Hamid, 2010:1) 
 Sektor UMKM merupakan usaha yang tangguh di tengah krisis ekonomi. 





terus tumbuh secara signifikan dan menjadi sektor usaha yang mampu menjadi 
penopang stabilitas perekonomian nasional. UMKM makin tahan banting dan 
tetap optimistis di tengah krisis. Ketika terjadi krisis global pelaku UKMKM tetap 
bergerak. Pemerintah telah memberikan upaya-upaya pemberdayaan berupa 
kebijakan, program dan kegiatan untuk semakin menguatkan sektor UMKM ini. 
Namun upaya pemberdayaan tersebut belum memberikan hasil yang maksimal 
dan membawa daya ungkit (leverage) yang kuat bagi para pelaku UMKM pada 
khususnya, dan masyarakat pada umumnya. (Hamid, 2010:2). 
  Terdapat tiga alasan yang mendasari negara berkembang memandang 
pentingnya keberadaan UMKM yaitu: Pertama, karena kinerja UMKM cenderung 
lebih baik dalam hal menghasilkan tenaga kerja yang produktif. Kedua, sebagai 
bagian dari dinamikanya, UMKM sering mencapai peningkatan produktivitasnya 
melalui investasi dan perubahan teknologi. Ketiga, adalah karena sering diyakini 
bahwa UMKM memiliki keunggulan dalam hal fleksibelitas dari pada usaha 
besar. 
 Winarni (2006:92-93)   mengidentifikasikan permasalahan umum yang 
dihadapi oleh UMKM adalah (1) Kurang permodalan, (2) Kesulitan dalam 
pemasaran, (3) Persaingan usaha ketat, (4) Kesulitan bahan baku, (5) Kurang 
teknis produksi dan keahlian, (6) Keterampilan manajerial kurang, (7) Kurang 
pengetahuan manajemen keuangan, dan  (8)  Iklim usaha yang kurang kondusif 
(perijinan, aturan/perundangan) 
 Hasil penelitian kerjasama Kementerian Negara KUKM dengan BPS (2003) 
di dalam Winarni (2006:93) menginformasikan bahwa UKM yang mengalami 
kesulitan usaha 72,47 %,  sisanya 27,53 % tidak ada masalah.  Dari  72,47 % 
yang mengalami kesulitan usaha tersebut, diidentifikasi kesulitan yang muncul 





%, (4) Ketenagakerjaan 1,09 %, (5) Distribusi transportasi 0,22% dan (6) Lainnya 
3,93 %. 
 Sampai saat ini masalah yang sering dihadapi oleh UMKM adalah masalah 
permodalan. Sebagian besar modal tersebut berasal dari modal sendiri. 
Perkembangan UMKM dari waktu ke waktu secara rutin harus dilakukan 
pengkajian, penyempurnaan dan peningkatan. Permasalahan yang dihadapi 
adalah kondisi pengusaha pada umumnya lemah dalam kredit modal kerja. 
Permasalahan modal tersebut timbul karena tidak adanya titik temu Usaha Mikro 
Kecil dan Menengah di Indonesia antara lain adalah masih belum menjalankan 
bisnisnya dengan prinsip-prinsip manajemen modern, tidak/belum memiliki badan 
usaha resmi, serta keterbatasan asset yang dimiliki. Sementara itu, di sisi 
kreditur, pemodal atau lembaga pembiayaan untuk melindungi resiko kredit 
menuntut adanya kegiatan bisnis yang dijalankan dengan prinsip-prinsip 
manajemen modern, izin usaha resmi serta adanya jaminan (collateral). (Azhary, 
1991:17).  
 Lembaga keuangan dalam hal ini perbankan menjadi salah satu sumber 
modal, secara optimal masih belum membantu permasalahan yang dihadapi 
usaha kecil menengah. Relatif tingginya tingkat bunga kredit perbankan, 
prosedur serta persyaratan pengajuan kredit yang relatif sulit untuk dipenuhi, 
serta tidak adanya jaminan merupakan alasan utama bagi sebagian besar Usaha 
Mikro Kecil Menengah untuk tidak mengajukan kredit kepada perbankan, untuk 
usaha kecil menengah dengan segala keterbatasannya masih sulit untuk meraih 
modal dari sumber-sumber modal dan lembaga-lembaga keuangan non-bank. 
 Selain permodalan, masalah yang sering dihadapi oleh usaha kecil adalah 
bagaimana dan dimana produk itu dipasarkan. Konsentrasi pemasaran tidak lagi 





pada apakah produk itu dapat memenuhi kebutuhan pelanggan yang berujung 
pada tercapainya kepuasan pelanggan. Strategi pemasaran yang efektif, salah 
satunya dapat dilihat dari stabilitas tingkat penjualan dari tahun ke tahun sesuai 
dengan kuantitas produk yang mampu diproduksi oleh perusahaan. (Tambunan, 
2002). 
 Dari data badan pusat statistik Kabupaten Muna setidaknya terdapat 852 
unit industri yang bergerak di bidang tekstil [tenun tradisional] dengan jumlah 
tenaga kerja 1112 orang yang tersebar di 11 kecamatan dari total 33 kecamatan 
yang ada di Kabupaten Muna. Kerajinan tenun yang merupakan warisan secara 
turun temurun yang dilanjutkan oleh setiap keluarga penenun menjadi daya tarik 
tersendiri untuk dilakukan sebuah kajian karena ditengah krisis yang melanda 
Indonesia, industri ini justru mampu bertahan dengan berbagai macam variasi 
produk tenun tradisional dalam menjalankan usahanya. 
 Data yang berbeda berasal dari Dinas Perindustrian dan Perdagangan 
Kabupaten Muna yang mencatat perkembangan UMKM secara keseluruhan 
mulai tahun 2001 sampai dengan tahun 2011 bahwa ada sekitar 279 unit UMKM 
yang ada di Kabupaten Muna dengan jumlah tenaga kerja sekitar 1.744 orang 
dengan modal awal sekitar Rp 14.043.516,00.  
 Sedangkan berdasarkan data Disperindag Kabupaten Muna yang telah 
diolah menunjukkan bahwa rata-rata industri UMKM secara umum memiliki 
modal kecil dan jumlah tenaga kerja yang relatif kecil juga serta produktivitas 
tahunan rata-rata yang cukup besar. Dari hal ini menunjukkan bahwa UMKM 
yang berdiri tidak membutuhkan modal besar untuk bertahan dalam persaingan 





 Tabel 1.1 menggambarkan jumlah unit UMKM, jumlah tenaga kerja, dan 
modal awal yang digunakan untuk membangun UMKM di Kabupaten Muna sejak 
tahun 2001 sampai dengan tahun 2011. 
Tabel 1.1  
Tabel Jumlah Unit UMKM 
Di Kabupaten Muna, Sulawesi Tenggara Tahun 2001 – 2011 
 
No Tahun Jumlah 
Usaha 
Tenaga Kerja Modal Awal 
1 2001 38        229  Rp.  1.790.432,00  
2 2002 51        345  Rp   1.540.682,00  
3 2003 43        242  Rp   2.217.852,00  
4 2004 35        188  Rp   1.811.539,00  
5 2005 27        217  Rp   1.343.545,00  
6 2006 26        227  Rp   1.628.120,00  
7 2007 19        107  Rp   1.246.945,00  
8 2008 19 84  Rp      772.201,00  
9 2009 13 69  Rp   1.130.485,00  
10 2010 6 24  Rp      358.965,00  
11 2011 2 12  Rp      202.750,00  
Jumlah      279     1.744  Rp 14.043.516,00  
Sumber : Data Diolah Dari Disperindag Kabupaten Muna 
Selain data UMKM kabupaten Muna secara umum yang ditampilkan di 
atas, tabel 1.1 menampilkan data UMKM yang bergerak di bidang tekstil dalam 
hal ini industri tenun tradisional yang ada di Kabupaten Muna. Industri tenun 
tradisional dalam sejarahnya merupakan industri rumahan yang dilakukan oleh 
para perempuan untuk menopang ekonomi keluarga. 
Jumlah secara keseluruhan industri tekstil tenun tradisional sebanyak 9 
(sembilan) unit yang terletak di dua kecamatan dengan jumlah tenaga kerja 
sebanyak 164 (seratus enam puluh empat) orang. Selain itu industri tenun 





produksi rata-rata 5.030 lembar per tahun dan modal awal yang dimiliki sebesar 
Rp. 319.590,00 seperti yang digambarkan dalam tabel 1.2.  
  
Tabel 1.2 
Jumlah unit UMKM dibidang industri tekstil tenun tradisional 













1 Kec. Lohia 3 74 1.900 
Lbr/Thn 
Rp.129.400 Kain, sarung, 
baju, 
selendang. 2 Kec. 
Kontunaga 
6 90 3.130 lbr/Thn Rp.190.190 
Total 9     164 5.030 lbr/Thn Rp.319.590 
Sumber : Data Diolah Dari Disperindag Kabupaten Muna 
Jui (2008:572-582) menjelaskan bahwa konsep locus of control mengacu 
pada kepercayaan bahwa seseorang dapat atau tidak mengendalikan nasibnya. 
Seperti telah diteliti oleh Miller (1982), locus of control adalah karakteristik 
personal seseorang yang terlihat menjanjikan dalam menjelaskan perilaku 
pembuatan keputusan strategik dan mengadopsi struktur-struktur dalam industri 
kecil. Para pemimpin yang memiliki kepercayaan pada kemampuannya untuk 
mempengaruhi atas peristiwa-peristiwa organisasional (internal locus of control) 
adalah lebih besar kemungkinannya untuk menampilkan perilaku kepemimpinan 
transformasional daripada para pemimpin yang percaya bahwa peristiwa-
peristiwa adalah berkenaan dengan nasib, takdir, atau tantangan (external locus 
of control).  
Selain faktor sumberdaya manusia, berbagai faktor yang mendukung 
keberhasilan UMKM antara lain adalah pemahaman tentang lingkungan yang 
mempengaruhi keputusan pemilihan strategi. Khususnya strategi operasional. 





namun tak terkendali. Selain itu faktor-faktor lingkungan mempunyai peran yang 
penting dalam menentukan tingkat kesuksesan suatu perusahaan. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin mengetahui pengaruh locus of 
control terhadap strategi operasional dan kinerja UMKM dengan lingkungan 
sebagai variabel penghubung yang digunakan oleh Usaha Mikro Kecil Menengah 
(UMKM) untuk mempertahankan usahanya agar dapat berkembang dan mampu 
bersaing dengan produk lainnya. 
1.2.  Rumusan masalah 
 Berdasarkan pembahasan dalam latar belakang diatas maka peneliti 
merumuskan pertanyaan penelitian yaitu: 
1. Apakah locus of control berpengaruh langsung atau tidak langsung terhadap 
strategi operasional dan kinerja UMKM? 
2. Apakah lingkungan mempunyai peran dalam memperkuat atau 
memperlemah hubungan antara locus of control terhadap strategi 
operasional dan kinerja UMKM? 
1.3.  Tujuan Penelitian 
 Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui:  
1. Pengaruh locus of control terhadap strategi operasional dan kinerja 
UMKM. 
2. Peran lingkungan dalam memperkuat atau memperlemah hubungan 







1.4.  Kegunaan Penelitian 
 1.4.1 Kegunaan Teoritis 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi atau bahan 
pertimbangan selanjutnya, khususnya Jurusan Manajemen yang berkaitan 
dengan topik sejenis. 
1.4.2 Kegunaan Praktis 
 Penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan bagi perusahaan 
untuk mengenali aspek-aspek yang berpengaruh dalam mengembangkan 
usahanya. 
1.5.  Ruang Lingkup Penelitian 
 Dalam penelitian ini peneliti melakukan penelitian pada UMKM yang 
berbasis pada industri tekstil khususnya tenun tradisional di wilayah kabupaten 
Muna khusus pada satu kecamatan. Penelitian diarahkan pada pengaruh locus 
of control terhadap strategi operasional dan kinerja UMKM dengan lingkungan 





2.1 Tinjauan Teori dan Konsep 
2.1.1 Defenisi Locus Of Control 
 Konsep locus of control untuk pertama kali dikembangkan oleh Julian 
Rotter pada tahun 1966 yang memberikan gambaran pada keyakinan 
seseorang mengenai sumber penentu perilaku. Rotter sendiri telah 
menegaskan tentang konsep locus of control, bahwa locus of control 
bukanlah sebuah typology atau proposition, karena locus of control adalah 
pengharapan umum yang akan memprediksikan perilaku seseorang dari 
berbagai keadaan. (anonymous) 
 Dufty dan Atwarer (2005) dalam Patricia, dkk (2009:88) 
mengemukakan defenisi locus of control adalah sumber keyakinan yang 
dimiliki oleh individu dalam mengendalikan peristiwa yang terjadi baik itu 
dari diri sendiri ataupun dari luar dirinya. 
 Locus of control refers to the extent to which an individual attributes 
personal life events to external factors or other people (external) or their 
own. (Amanda Stake, 2004). 
 Locus of control mengacu pada sejauh mana seorang individu 
menghubungkan peristiwa kehidupan pribadinya kepada faktor-faktor 
eksternal atau orang lain (eksternal) atau terhadap deposisi mereka sendiri 
(internal).  
Sedangkan rotter sendiri mendefenisikan locus of control sebagai: 
Locus of control refers to the extent to which individuals believe that 





Locus of control mengacu pada sejauh mana individu percaya bahwa 
mereka dapat mengontrol peristiwa-peristiwa yang mempengaruhi mereka. 
Locus of control is a term used to refer to individual perceptions 
regarding personal control, particularity with regard to control over 
important outcomes. (Eric Benson dan Steele, G Ric:2005). 
 
 
 Locus of control adalah istilah yang digunakan untuk mengacu 
kepada persepsi individu tentang pengendalian pribadi, khususnya 
berkaitan dengan kontrol atas hasil-hasil yang penting. 
 Dalam locus of control dibagi menjadi dua kategori yaitu locus of 
control internal dan locus of control external. Rotter menyatakan bahwa 
Internal versus external control revers to the degree to which person 
expect that a reinforcement or outcome of their behavior is contingent 
on their own behavior or personal characteristics versus the degree to 
which person expect that the reinforcement or outcome is a function 
of chance, luck, or fate, is under the control of powerful others, or is 
simply unpredictable. (Rotter:489). 
 
 Internal-eksternal kontrol mengacu pada sejauh mana seseorang 
mengharapkan bahwa penguatan atau hasil dari perilaku mereka 
tergantung pada perilaku mereka sendiri atau karakteristik pribadi, 
sebaliknya sejauh mana seseorang mengharapkan bahwa penguatan atau 
hasil merupakan fungsi dari kesempatan, keberuntungan, atau nasib 
adalah berada dibawah kendali kekuatan orang lain atau tidak terduga.  
 Menurut Rotter dalam Nur dan Rini (2010:67) orang yang memiliki 
locus of control internal merasa yakin bahwa dirinya memiliki kemampuan 
untuk mengendalikan penguat (reinforcement) yang diterimanya, 
sedangkan orang yang memiliki locus of control eksternal memandang 





faktor kesempatan, keberuntungan, nasib, dan orang-orang lain yang 
berkuasa serta kondisi-kondisi yang mereka tidak kuasai. 
 Bagi seseorang yang mempunyai locus of control internal akan 
memandang dunia sebagai sesuatu yang bisa diramalkan, dan perilaku 
individu turut berperan didalamnya. Pada individu yang mempunyai locus 
of control eksternal akan memandang dunia sebagai sesuatu yang tidak 
dapat diramalkan, demikian juga dalam mencapai tujuan sehingga perilaku 
individu tidak akan mempunyai peran di dalamnya.  
 Menurut Philip Zimbardo dalam James Neill (2006) salah satu ahli 
psikologi yang terkenal menyatakan bahwa orientasi locus of control adalah 
keyakinan tentang hasil perilaku kita adalah tergantung apa yang kita 
lakukan (orientasi internal) atau tentang peristiwa-peristiwa di luar kontrol 
pribadi kita (orientasi eksternal).  
 
Tabel 2.1 
orientasi External-Internal Locus Of Control 
External locus of control Internal Locus Of Control 
Seseorang meyakini bahwa 
perilakunya dikendalikan oleh 
nasib, keberuntungan atau 
keadaan eksternal lainnya. 
Seseorang meyakini bahwa 
perilakunya dikendalikan oleh 
keputusan pribadinya (personal 
decision) dan usahanya (efforts). 
      
 
 Hasil penelitian telah membuktikan bahwa orientasi locus of control 
internal ternyata lebih banyak menimbulkan akibat-akibat yang positif. 
Seperti yang dikutip oleh Ghufron dan Rini (2010:67) dari Lao, Parvin 
(1980) bahwa status sosial ekonomi, kepercayaan diri, aspirasi, serta 





tinggi.  Selain itu orang-orang internal lebih aktif mencari informasi dan 
menggunakannya untuk mengontrol lingkungan serta lebih suka 
menentang pengaruh-pengaruh dari luar, sedangkan orang yang memiliki 
locus of control eksternal lebih bersikap konform terhadap pengaruh-
pengaruh tersebut. 
 Crider (1983) dalam Ghufron dan Rini (2010:68) mengatakan bahwa 
perbedaan karakteristik antara locus of control internal dengan locus of 
control eksternal adalah sebagai berikut: 
Tabel 2.2 
perbedaan karakteristik antara locus of control internal dengan locus 
of control eksternal 
NO Internal Locus Of Control External Locus Of Control 
1 Suka bekerja keras   Kurang memiliki inisiatif 
2 Memiliki inisiatif Mempunyai harapan bahwa ada 
sedikit korelasi antara usaha dan 
kesuksesan 
3 Selalu berusaha menemukan 
pemecahan masalah 
Kurang suka berusaha karena 
percaya bahwa faktor luar yang 
mengontrol 
4 Selalu mencoba untuk berfikir 
seefektif mungkin 
Kurang mencari informasi untuk 
memecahkan masalah 
5 Selalu mempunyai persepsi 
bahwa usaha harus dilakukan 




 Locus of control tidak bersifat statis, tetapi dapat berubah, sehingga 
apabila individu yang berorientasi internal dapat berubah menjadi individu 





situasi dan kondisi yang menyertainya, yaitu ditempat mana individu tinggal 
dan sering melakukan aktivitasnya. 
Selain itu aspek-aspek yang mempengaruhi locus of control adalah: 
a. Potensi perilaku (behavior potential) yang mana perilaku tertentu 
akan terjadi dalam situasi tertentu. 
b. Pengharapan (expectancy), yang mana berbagai kejadian akan 
muncul dan dialami oleh seseorang. 
c. Nilai penguatan (reinforcement value), tingkat pilihan untuk satu 
penguatan (reinforcement) sebagai pengganti yang lain. 
d. Situasi psikologi (psychological situation), bentuk rangsangan baik 




Aspek-aspek locus of control:  
 








Locus Of Control 
Potensial Perilaku (Behavioral potential) 
Harapan (Expectancy) 
Nilai Penguatan (Reinforcement Value) 





2.1.2 Defenisi Strategi Operasional 
 Strategi operasi adalah suatu visi dan fungsi operasi yang 
menetapkan keseluruhan arah bagi pengambilan keputusan. Visi ini harus 
diintegrasikan dengan strategi bisnis. Dalam hal ini terdapat tiga generic 
business strategy yaitu, low cost product, product differentiation dan market 
segmentation. Ketiga strategi bisnis tersebut memiliki suatu strategi operasi 
yang berbeda. Dengan demikian strategi operasi sangat terkait dengan 
strategi bisnis. 
 Defenisi lain mengatakan bahwa strategi operasi adalah sebagai 
sesuatu yang terdiri dari empat komponen, yaitu misi (mission), tujuan 
(objectives), kemampuan khusus (distinctive competence), serta kebijakan 
(policies). Keempat komponen tersebut menjelaskan tujuan operasi apa 
yang harus dicapai dan bagaimana seharusnya mencapai tujuan tersebut. 
mendefenisikan strategi operasi sebagai suatu pola yang konsisten dalam 
keputusan-keputusan operasi. Makin konsisten keputusan-keputusan 
tersebut, makin besar daya dukungannya terhadap strategi bisnis dan 
hasilnya akan semakin baik. 
 Selain itu strategi operasi didefenisikan dalam hal keterkaitan antara 
keputusan-keputusan dalam operasi dengan strategi perusahaan. Ia 
menilai bahwa apabila operasi sudah keluar dari langkah-langkah yang ada 
dalam strategi perusahaan. Keputusan-keputusan operasi seringkali 
menjadi tidak konsisten dan bersifat jangka pendek. Akibatnya operasi 
terpisahkan dari bisnis dan keterkaitannya dengan strategi perusahaan 
menjadi lemah. Dari berbagai defenisi tersebut, strategi operasi dapat 
dikatakan sebagai suatu strategi fungsional yang harus berpedoman pada 





keputusan-keputusan operasi. (Michael Porter, 1980; Schroeder, 
Anderson, dan Cleveland, 1986; Hayes dan Wheelwright 1984; Wichkam 
Skinner, 1985: dalam Zulian Yamit: 2005-23). 
2.1.2.1 Elemen Strategi Operasi 
 Empat elemen strategi operasi menurut Schroeder (1989, 
29-32) adalah : 
1. Misi Operasi 
Misi operasi merupakan elemen pertama dari empat elemen 
strategi operasi, mendefenisikan manfaat fungsi operasi dalam 
hubungannya dengan strategi operasi, dalam hubungannya 
dengan strategi bisnis dan strategi operasi. Sasaran operasi 
adalah harga, mutu, pengiriman dan fleksibilitas. Misi operasi 
harus menentukan prioritas dari sasaran operasi. 
2. Keunggulan khusus 
Keunggulan khusus operasi adalah operasi yang harus unggul 
secara relatif untuk bersaing. Keunggulan khusus ini harus 
sesuai dengan misi operasi. Sebagai contoh jika misi 
menghendaki agar operasi unggul pada pengenalan produk 
baru, maka operasi harus mengembangkan keunggulan khusus 
pada bidang ini. Keunggulan khusus mengarah pada 
keunggulan bersaing, hingga inti strategi operasi. Pada 
dasarnya bisnis yang berhasil dapat menentukan suatu 






Keunggulan khusus dapat dilihat dalam beberapa bentuk. 
Operasi dapat menjadi unggul dengan sasaran operasi: harga 
rendah, mutu tertinggi, pengiriman terbaik, atau fleksibilitas 
terbesar. Operasi juga dapat unggul dengan menggunakan 
sumberdayanya: memiliki orientasi pada orang banyak, pemilik 
tunggal bahan baku, mempunyai teknologi yang lebih baik bila 
dibandingkan dengan pesaing. 
3. Sasaran operasi 
Empat sasaran umum yang mungkin adalah Biaya`, mutu, 
pengiriman dan fleksibilitas. Sasaran dalam operasi harus 
dinyatakan dalam bentuk kuantitatif yang spesifik dan dalam 
bentuk yang dapat diukur.  Sasaran ini diharapkan dapat 
dicapai dalam jangka waktu yang singkat maupun jangka waktu 
yang panjang. Sasaran sebaiknya ditetapkan sebagai suatu 
perbaikan misi secara kuantitatif dan terukur. 
Biaya operasi meliputi tenaga kerja, biaya bahan baku, dan 
biaya umum. Pada perusahaan manufaktur biaya-biaya ini 
mewakili harga pokok penjualan. Biasanya biaya-biaya ini 
diekspresikan sebagai presentase dari penjualan atau sebagai 
biaya satuan untuk produk tertentu. Harga tidak hanya dilihat 
dalam pengertian perubahan tahunan, tetapi harus 
dibandingkan pula dengan harga pesaing.  Biaya termasuk 
biaya produksi, biaya pemesanan dan biaya-biaya lain yang 
timbul pada penggunaan sumber daya ini. 
Mutu sasaran mengandung makna mutu produk atau jasa yang 





dan perasaan berguna. Defenisi ini meliputi bukan hanya 
kesesuaian spesifikasi, tetapi juga rancangan produknya. 
Pengukuran mutu secara umum termasuk kepuasan pemakai 
yang diukur berdasarkan survei atau tes konsumen, jumlah 
pengerjaan ulang atau sisa yang diciptakan sebagai bagian dari 
proses produksi, dan pengukuran jaminan atau pengembalian 
produk. Tentu saja mutu juga diukur secara relatif terhadap 
pesaing dan hal ini menjadi masalah penting dari deferensiasi. 
Pengiriman mengacu pada kemampuan operasi untuk 
menyampaikan produk atau jasa pada saat dan dimana 
pelanggan membutuhkannya. Pengiriman dan dapat diukur 
dengan beberapa cara. Pada saat produk dibuat untuk 
persediaan, pengiriman dapat mengacu pada terpenuhinya 
permintaan dari sediaan dan nilai dari waktu (waktu tunggu) 
yang dibutuhkan untuk mengisi kembali sediaan. Pada kasus 
produk yang dibuat berdasarkan pesanan, pengiriman 
mengacu pada lamanya waktu yang digunakan untuk mengirim 
pesanan dari saat awal hingga akhir dan persentase 
pengiriman pesanan dengan waktu yang dijanjikan. Seringkali 
pengiriman  diukur dengan kemampuan untuk memproses 
secara cepat dan membuat produk pada saat produk tersebut 
dibutuhkan (waktu proses). 
Fleksibilitas, baik fleksibilitas dalam kemampuan membuat 
produk baru maupun fleksibilitas waktu pada saat perubahan 
volume. Jika suatu operasi fleksibel, produk baru dapat 





dibuat secara cepat pula. Fleksibilitas dapat memberikan 
keunggulan bersaing ketika perusahaan memilih untuk bersaing 
dengan dasar inovasi produk baru atau respons yang cepat 
terhadap permintaan pelanggan. Bagaimana pun juga, 
umumnya fleksibilitas akan menimbulkan biaya yang lebih 
tinggi untuk merancang dan menjalankan operasinya. Sehingga 
nilai fleksibilitas harus dibebankan pada tambahan biaya.   
4. Kebijakan operasi 
Kebijakan operasi menerangkan bagaimana sasaran operasi 
akan dicapai. Kebijakan operasi harus dikembangkan untuk 
setiap kategori keputusan: proses, kapasitas, sediaan, tenaga 
kerja dan mutu. Sebagai contoh, satu kebijakan menekankan 
pada teknologi proses baru; kebijakan lain adalah untuk 
mengembangkan sistem pengendalian sediaan yang unggul; 
dan kebijakan ketiga adalah untuk mengembangkan 
keterampilan tenaga kerja. Ada beberapa kebijakan yang dapat 
dipertimbangkan, dan pilihan tertentu mengandung beberapa 
trade off atau pilihan yang mengandung konflik. Misalnya, 
tenaga kerja yang mempunyai keahlian tinggi mungkin mahal 
tetapi memberikan fleksibilitas yang dibutuhkan untuk 
menghasilkan produk yang bermacam-macam. Pemilihan 









2.1.2.2 Model Strategi Operasi 
 Banyak pengarang setuju bahwa strategi operasi adalah 
strategi fungsional yang diarahkan oleh strategi bisnis yang akan 
menghadirkan suatu pola yang konsisten dalam keputusan. Gambar 
dibawah menjelaskan hubungan ini.  Empat elemen yang ada dalam 
kotak putus-putus yaitu: Misi, keunggulan khusus, tujuan dan 
kebijakan, merupakan inti dari strategi operasi. Elemen-elemen lain  
pada gambar di bawah merupakan masukan atau keluaran dari 
proses pengembangan strategi operasi. 
  Pada bagian atas dari gambar dibawah adalah strategi 
bisnis dan strategi perusahaan (corporate stategy). Strategi 
perusahaan mendefenisikan dalam bisnis yang seperti apa 
perusahaan berada. Strategi bisnis mendefenisikan bagaimana bisnis 
tertentu bersaing.  Banyak perusahaan terdiri dari sekelompok bisnis 
yang saling berhubungan, setiap kelompok bisnis dikenal dengan unit 
bisnis strategi atau divisi. Setiap bisnis perlu menemukan dasar 
persaingannya sendiri berdasarkan segmen pasar dan produk 
tertentu yang telah diputuskan untuk dimasuki. Michael Porter (1980) 
telah mengidentifikasi tiga strategi bisnis generik, yaitu; penghasil 
biaya rendah, keanekaragaman produk, dan segmentasi pasar. 
Setiap strategi bisnis ini memiliki hubungan dengan strategi operasi 
seperti yang akan kita lihat pada penjelasan selanjutnya. Demikianlah 
sangat penting untuk mendefenisikan strategi bisnis sebelum 






















































2.1.3 Usaha Mikro Kecil Menengah 
2.1.3.1 Defenisi Usaha Mikro Kecil Menengah 
 Pasal 1 Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 tentang Usaha 
Mikro Kecil Menengah menjelaskan bahwa: 
1. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan 
dan/atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria 
Usaha Mikro sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini. 
2. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri 
sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan 
usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan 
cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi 
bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha 
menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria Usaha 
Kecil sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang ini. 
3. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri 
sendiri, yang dilakukan oleh orang perseorangan atau badan 
usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang 
perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik 
langsung maupun tidak langsung dengan Usaha Kecil atau 
usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil 
penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam Undang-Undang 
ini. 
 
2.1.3.2 Kriteria Usaha Mikro Kecil Menengah 
 Pasal 6 Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 selanjutnya 





1. Kriteria Usaha Mikro adalah sebagai berikut: 
a. Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp50.000.000,00 
(lima puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah dan 
bangunan tempat usaha; atau 
b. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak 
Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah). 
2. Kriteria Usaha Kecil adalah sebagai berikut: 
a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp50.000.000,00 
(lima puluh juta rupiah) sampai dengan paling banyak 
Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) tidak termasuk 
tanah dan bangunan tempat usaha; atau 
b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari 
Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah) sampai dengan 
paling banyak Rp2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus 
juta rupiah). 
3. Kriteria Usaha Menengah adalah sebagai berikut: 
a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp500.000.000,00 
(lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak 
Rp10.000.000.000,00 (sepuluh milyar rupiah) tidak 
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau 
b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari 
Rp2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah) 
sampai dengan paling banyak Rp50.000.000.000,00 (lima 
puluh milyar rupiah). 
4. Kriteria sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, huruf b, 





nominalnya dapat diubah sesuai dengan perkembangan 
perekonomian yang diatur dengan Peraturan Presiden. 
 Badan Pusat Statistik (BPS) juga memiliki klasifikasi sendiri 
terhadap skala usaha yakni berdasarkan jumlah tenaga kerja. 
Menurut BPS,  untuk usaha kecil memiliki jumlah tenaga kerja lima 
sampai dengan 19 orang, sedangkan usaha menengah memiliki 
tenaga kerja 20 sampai dengan 99 orang. (BI LPK UMKM:10)   
 Bank Indonesia sendiri memiliki indikator lain dalam 
menetapkan kategori suatu unit usaha. Bank Indonesia menetapkan 
kategori skala usaha berdasarkan indikator besarnya pembiayaan 
yang digunakan. Bank Indonesia mendefinisikan kategori usaha 
berdasarkan besarnya pinjaman yang diterima oleh perusahaan, 
yakni sebagai berikut: 
a. Usaha Mikro ialah perusahaan yang menerima kredit dengan 
plafon kredit hingga Rp50.000.000 (lima puluh juta rupiah). 
b. Usaha Kecil ialah perusahaan yang menerima kredit sebesar 
Rp50.000.000 (lima puluh juta rupiah) hingga Rp500.000.000 
(lima ratus juta rupiah). (artikel UMKM) 
 Selain itu Departemen Perindustrian dan Perdagangan juga 
mendefenisikan UMKM dengan: 
1. Perusahaan memiliki aset maksimal Rp 600 juta di luar tanah 
dan bangunan (Departemen Perindustrian sebelum digabung), 
2. Perusahaan memiliki modal kerja di bawah Rp 25 juta 






2.1.4 Lingkungan  
 Lingkungan bisnis menjadi elemen klasual dalam hubungan strategi 
operasi dan kinerja operasi perusahaan sehingga organisasi perlu 
melakukan “scanning environment” secara berkesinambungan untuk 
menjaga keberlangsungan hidup organisasi.  
 Literatur konseptual tentang faktor-faktor lingkungan bisnis telah 
dikembangkan dalam literatur manajemen. Dimensi-dimensi tersebut 
meliputi environmental munificence, environmental dinamysm, 
environmental complexity. Environmental munificence merupakan tingkat 
dukungan lingkungan terhadap pertumbuhan organisasi yang ada 
didalamnya dan diukur melalui tiga hal yaitu biaya bisnis, ketersediaan 
tenaga kerja dan tingkat persaingan. Biaya bisnis mewakili seluruh biaya 
produksi yang dibutuhkan perusahaan dalam kegiatan operasional. 
Ketersediaan tenaga kerja mewakili fokus pada pengurangan teknisi, 
clerical, dan pekeja produksi. Tingkat persaingan fokus pada penurunan 
permintaan baik dalam pasar lokal maupun pasar asing dan fokus pada 
profit margin yang rendah dan standar kualitas permintaan. 
 Dinamisme lingkungan menunjukkan kondisi perubahan lingkungan 
yang tidak dapat diprediksi. Kondisi ini mengukur tingkat produk dan jasa 
dalam proses dan tingkat perubahan selera serta preferensi konsumen. 
Lingkungan yang dinamis mengindikasikan suatu lingkungan yang berubah 
cepat dan diskontinu dalam hal permintaan, pesaing, teknologi, dan 
peraturan serta informasi yang tidak akurat, tidak tersedia dan ketinggalan 
zaman. Kompleksitas lingkungan mewakili heterogenitas dalam aktivitas 
organisasi. penyebab ketidakpastian dan turbulensi lingkungan bisnis 





perubahan teknologi dan isu sosial ekonomi. (Lina Anatan:2006-342).  
Badri (2000:162) menjelaskan bahwa dimensi-dimensi yang berkaitan 
dengan aspek lingkungan adalah beban usaha, ketersediaan tenaga kerja, 
competitive hostility, kebijakan pemerintah, dan dinamika pasar    
 Pelaksanaan analisis lingkungan strategis merupakan bagian dari 
komponen perencanaan strategis dan merupakan suatu proses untuk 
selalu menempatkan organisasi pada posisi strategis sehingga dalam 
perkembangannya akan selalu berada pada posisi yang menguntungkan. 
Lingkup analisis lingkungan strategis meliputi Analisis Lingkungan 
Eksternal dan Analisis Lingkungan Internal.  
 Analisis terhadap lingkungan internal dan eksternal, merupakan input 
dalam memformulasikan strategi operasi dan strategi bisnis. Lingkungan 
eksternal seperti persaingan ekonomi, teknologi, informasi, politik, tuntunan 
konsumen, gangguan suplai, regulasi pemerintah, suku bunga, perubahan 
nilai tukar budaya dan kondisi sosial dapat mempengaruhi operasi 
perusahaan, oleh karena itu perlu dipertimbangkan dalam 
memformulasikan strategi operasi. Analisis lingkungan eksternal ini, akan 
mengarahkan pada identifikasi terhadap peluang dan ancaman operasi 
perusahaan yang diciptakan oleh akibat perubahan faktor-faktor eksternal. 
 Lingkungan internal dapat mempengaruhi strategi operasi melalui 
kelangkaan dan keterbatasan sumber daya manusia, melalui budaya 
perusahaan, lokasi, fasilitas, sistem pengawasan, dan sebagainya. Analisis 
lingkungan internal ini, akan mengarahkan pada identifikasi terhadap 
kekuatan dan kelemahan operasi perusahaan. Dalam era persaingan yang 
semakin ketat dan tinggi, setiap unit usaha atau perusahaan harus 





perlu secara terus menerus mengembangkan kemampuan inti dibidang 
operasi. Mengembangkan kemampuan inti dibidang operasi dalam era 
persaingan yang semakin ketat, merupakan tindakan yang sangat tepat, 
karena operasi perusahaan harus menciptakan efisiensi, efektifitas, 
produktivitas, fleksibilitas, kecepatan respon terhadap perubahan 
lingkungan internal maupun eksternal. 
 Kondisi lingkungan eksternal diketahui memiliki peranan yang besar 
dalam mempengaruhi pengambilan keputusan manajerial, proses, dan 
struktur organisasi sehingga pemantauan terhadap lingkungan eksternal 
sangat diperlukan. Namun demikian analisis terhadap lingkungan eksternal 
sangat sulit dilakukan karena lingkungan eksternal sangat kompleks dan 
saling terkait satu dengan lainnya. Dinamika lingkungan lebih menekankan 
pada perubahan-perubahan yang cepat, sulit diprediksi, dan tidak 
direncanakan sebelumya. Perusahaan yang beroperasi dalam pasar yang 
berubah-ubah dengan cepat dituntut untuk senantiasa memodifikasi produk 
dan pelayanannya sebagai upaya untuk memenuhi perubahan pasar 
secara memuaskan. Dalam kondisi lingkungan yang berubah cepat ini, 
keunggulan bersaing perusahaan ditentukan oleh kreativitas dan inovasi 
yang dapat memuaskan pelanggan secara lebih baik dibanding pesaing. 
Oleh karena itu, dalam kondisi lingkungan pasar yang dinamis, fokus pada 
pelanggan dan pesaing menjadi satu kewajiban yang tidak dapat dihindari 
perusahaan (Prasetya, 2002, p. 223 – 224). 
 Hadjimanolis (2000, p.238) menjelaskan bahwa intensitas kompetisi 
dan persaingan lingkungan merupakan ukuran pasar untuk berinovasi. 
Pada saat para pesaing mengeluarkan strategi baru sehingga mereka 





persaingan yang terjadi akan  semakin tinggi. Mereka memiliki bekal yang 
cukup kuat untuk bersaing. Saat inilah perusahaan perlu melakukan inovasi 
guna mengimbangi perubahan strategi yang dilakukan pesaing. 
Perusahaan yang tidak memiliki sumber daya cukup guna merespon 
perubahan biasanya akan tertinggal dari pesaingnya. Beliau juga 
mengemukakan bahwa perusahaan yang menggunakan lebih banyak 
sumber-sumber informasi teknologi cenderung lebih inovatif dibandingkan 
perusahaan yang tidak memanfaatkan informasi teknologi. Keberadaan 
teknologi informasi dapat dipakai sebagai ’jendela’ untuk melihat peluang 
dan ancaman yang ada di lingkungan. Dengan informasi teknologi 
sekaligus perusahaan akan dapat mengukur kekuatan yang dimilikinya jika 
dibandingkan dengan para pesaing. 
  
2.1.5  Kinerja UMKM 
 Pengukuran terhadap kinerja perlu dilakukan untuk mengetahui 
apakah selama pelaksanaan kinerja terdapat deviasi dari rencana yang 
telah ditentukan, atau apakah kinerja dapat dilakukan sesuai jadwal waktu 
yang ditentukan, atau apakah hasil kinerja telah tercapai sesuai dengan 
yang diharapkan.  
 Ukuran kinerja merupakan alat ukur yang harus bersifat objektif 
sehingga diperlukan adanya kriteria yang sama. Dengan kriteria yang sama 
diharapkan memberikan hasil yang dapat diperbandingkan secara objektif 
dan adil. Kriteria suatu ukuran kinerja menurut Armstrong dan Baron 
(1998:2772) dalam (Wibowo, 2012:233): 
a. Dikaitkan dengan tujuan strategis dan mengukur apa yang secara 





b. Relevan dengan sasaran dan akuntabilitas tim dan individu yang 
berkepentingan. 
c. Memfokuskan pada output yang terukur dan penyelesaian tugas dan 
bagaimana orang yang bertindak dan bagaimana tingkah laku 
mereka. 
d. Mengindikasi data yang akan tersedia sebagai dasar pengukuran. 
e. Dapat didiferifikasi dengan mengusahakan informasi yang akan 
mengonfirmasi tingkat seberapa jauh harapan dapat dipenuhi. 
f. Menjadi setepat mungkin dalam hubungan dengan maksud 
pengukuran dan ketersediaan data. 
g. Mengusahakan dasar untuk umpan balik dan tindakan. 
h. Bersifat komprehensif, mencakup semua aspek kinerja sehingga 
keluarga ukuran tersedia.  
 Menurut Wibowo (2007:235-237) sebenarnya banyak faktor yang 
dapat dijadikan ukuran kinerja, namun ukuran kinerja harus relevan, 
signifikan, dan komprehensif. Keluarga ukuran berkaitan dengan tipe 
ukuran yang dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 
a. Produktifitas 
 Produktifitas biasanya dinyatakan sebagai hubungan antara input dan 
output fisik suatu proses. Oleh karena itu, produktifitas merupakan 
hubungan antara jumlah output dibandingkan dengan sumber daya 
yang dikonsumsi dalam memproduksi output.  
b. Kualitas 
 Pada kualitas biasanya termasuk baik ukuran internal seperti susut, 





seperti kepuasan pelanggan atau penilaian frekuensi pemesanan 
ulang pelanggan. 
c. Ketepatan waktu 
 Ketepatan waktu menyangkut presentase pengiriman tepat waktu 
atau presentase pesanan dikapalkan sesuai dijanjikan. Pada 
dasarnya ukuran ketepatan waktu mengukur apakah orang 
melakukan apa yang dikatakan akan dilakukan. 
d. Cycle time 
 Cycle time menunjukkan jumlah waktu yang diperlukan untuk maju 
dari satu titik ke titik lain dalam proses. Pengukuran cycle time 
mengukur berapa lama sesuatu dilakukan.  
e. Pemanfaatan sumber daya 
 Pemanfaat sumber daya merupakan pengukuran sumber daya yang 
dipergunakan lawan sumber daya tersedia untuk dipergunakan. 
Pemanfaatan sumber daya dapat diterapkan untuk mesin, komputer, 
kendaraan, dan bahkan orang.  
f. Biaya 
 Ukuran biaya terutama berguna apabila dilakuan kalkulasi dalam 
dasar per unit. Namun, banyak perusahaan hanya mempunyai sedikit 
informasi tentang biaya per unit. Pada umumnya dilakukan kalkulasi 
biaya secara menyeluruh.  
 Kinerja operasional adalah kesesuaian proses dan evaluasi kinerja 
dari operasi internal perusahaan pada kondisi atau memenuhi persyaratan 
dari segi biaya, pelayanan pelanggan, pengiriman barang kepada 





perusahaan sangat terkait erat dengan sistem pengendalian manajemen 
perusahaan yang bersangkutan. Ketepatan ukuran kinerja yang digunakan 
dalam suatu penelitian tergantung pada situasi dan keunikan kondisi dalam 
suatu studi. Sangat sulit untuk menetapkan ukuran tunggal kesuksesan 
bisnis. Oleh karena itu, keterkaitan antara manufaktur dengan semua 
ukuran yang tersedia dan diterima secara umum perlu dianalisa (Demeter, 
2003:206). 
2.1.6  Hubungan Locus of Control terhadap Strategi Operasional 
 Manajer atau pemilik perusahaan yang berorientasi internal locus of 
control menunjukkan keyakinan yang lebih besar terhadap kemampuan 
yang mereka miliki untuk mempengaruhi lingkungannya. Selain itu mereka 
lebih mampu menghadapi situasi yang penuh tekanan dan menekankan 
strategi operasi perusahaan yang lebih beresiko dan inovatif. Penelitian 
yang dilakukan oleh Miller (1987) mengatakan bahwa locus of control 
adalah karakteristik personal seseorang yang menjelaskan perilaku 
pembuatan keputusan dalam perusahaan dengan mengadopsi struktur-
struktur terkecil dalam industri. Para pemimpin perusahaan yang 
berorientasi pada internal locus of control lebih banyak melakukan inovasi 
dan membuat perubahan yang besar dalam perusahannya.        
 2.1.7  Hubungan Locus of Control terhadap Kinerja  
 Locus of Control adalah cara pandang seseorang terhadap suatu 
peristiwa apakah dia dapat atau tidak mengendalikan peristiwa yang terjadi 
padanya (Rotter dalam Prasetya, 2002). Berdasarkan teori Locus of 





akan dipengaruhi oleh karakteristik internal Locus of Controlnya dimana 
Locus of Control internal adalah cara pandang bahwa segala hasil yang 
didapat baik atau buruk adalah karena tindakan kapasitas dan faktor - 
faktor dalam diri mereka sendiri. Ciri pembawaan internal Locus of Control 
adalah mereka yang yakin bahwa suatu kejadian selalu berada dalam 
rentang kendalinya dan kemungkinan akan mengambil keputusan yang 
lebih etis dan independen. Oleh karena itulah maka dapat disimpulkan 
kinerja juga dipengaruhi oleh tipe personalitas individu – individu dengan 
Locus of Control internal lebih banyak berorientasi pada tugas yang 
dihadapinya sehingga secara positif akan meningkatkan kinerja karyawan 
dan perusahaan mereka. 
 
2.1.8  Hubungan Strategi Operasional dan Kinerja 
 Penelitian yang dilakukan oleh Maat Pono (2009:1002-1003) 
menunjukkan bahwa strategi operasi mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap kinerja. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa strategi 
operasi mempunyai peran langsung terhadap kinerja perusahaan. Artinya, 
apabila perusahaan ingin meningkatkan kinerja, maka manajer industri 
manufaktur mampu merencanakan strategi operasi dengan baik, atau 
menekankan perhatiannya pada strategi operasi melalui strategi biaya, 
kualitas, fleksibilitas dan strategi pengiriman. 
 Swamidass dan newel (1987) dalam Maat Pono (2009:1003) 
mengemukakan bahwa strategi operasi sebagai penggunaan kekuatan-
kekuatan operasionalisasi sebagai senjata kompetitif untuk mencapai 
tujuan-tujuan bisnis dan perusahaan. Strategi operasi mencerminkan 





memberikan kontribusi yang maksimal untuk menciptakan daya saing dan 
kinerja bisnis dalam jangka panjang.  
 Kazen, et.all (2005) dalam Maat Pono (2009:1003) menunjukkan 
bahwa strategi biaya, kualitas dan fleksibilitas berpengaruh terhadap 
peningkatan kinerja keuangan. Namun strategi kecepatan pengiriman tidak 
mempunyai pengaruh terhadap kinerja keuangan. Begitupun dengan 
Vickery, et.all (1997) dalam Maat Pono (2009:1003) mengemukakan 
bahwa ada sepuluh dimensi strategi manufaktur yaitu fleksibikitas produk, 
fleksibilitas proses, fleksibilitas volume, biaya produksi rendah, pengenalan 
produk baru, kecepatan pengiriman, ketepatan pengiriman, kualitas 
kehandalan produk, kualitas desain. Hasil temuan menunjukkan bahwa dari 
sepuluh dimensi strategi manufaktur hanya empat dimensi kekuatan 
manufaktur yaitu inovasi, pengiriman, fleksibilitas dan nilai. Nilai mewakili 
kualitas dan biaya. Hasil temuan juga menunjukkan bahwa inovasi 
mempunyai pengaruh yang sangat kuat terhadap kinerja. 
 Oleh karena nilai strategi pengiriman lebih besar dari nilai biaya, 
kualitas dan fleksibilitas, maka dapat juga dikatakan bahwa semakin 
penting perhatian manajer  pada strategi pengiriman, semakin tinggi kinerja 
pertumbuhan penjualan yang dicapai perusahaan. Hal ini menunjukkan 
bahwa apabila perusahaan mengharapkan kinerja yang tinggi, maka 
manajer meningkatkan upaya-upaya dalam melakukan strategi pengiriman. 
          
2.1.9 Hubungan Locus Of Control, Strategi Operasional dan Kinerja 
 Penelitian di bidang manajemen operasi yang memfokuskan pada 
strategi operasi dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, seperti 





peningkatan pada kinerja operasional. Dalam berbagai penelitian tersebut, 
variabel lingkungan diperlakukan sebagai precursor variable atau variabel 
penentu yang mempengaruhi pilihan prioritas kompetitif perusahaan (Badri 
: 2000-155-173).  
 Beberapa studi yang memfokuskan pada strategi operasi dan faktor-
faktor yang mempengaruhinya, seperti ketidakpastian lingkungan dilakukan 
oleh Badri (2000:155), Amoako & Gyampah (2003:287-301). Penelitian 
hubungan kausal antara ketidakpastian lingkungan dan strategi operasi 
(secara spesifik pada strategi fleksibilitas) dan peran manajer operasional 
dalam pengambilan keputusan strategik. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa kinerja perusahaan menurun seiring dengan peningkatan 
ketidakpastian lingkungan. Badri (2000:157) menguji hubungan faktor-
faktor lingkungan dan pilihan strategi operasi diantara perusahaan-
perusahaan di Singapura dan Uni Emirat Arab. Secara spesifik penelitian 
ini dilakukan untuk menguji hubungan antara faktor-faktor lingkungan 
(biaya bisnis, ketersediaan tenaga kerja, tingkat persaingan, dan 
dinamisme pasar) dan pilihan strategi operasi yang meliputi pilihan strategi 
biaya rendah, kualitas, fleksibilitas, dan pengiriman.  
 Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara 
faktor-faktor lingkungan terhadap pilihan strategi operasi. Hasil penelitian 
Badri (2000:165) menunjukkan bahwa pemisahan dengan kinerja tinggi 
akan menyesuaikan kompleksitas lingkungan eksternal dengan 
menggunakan variabel lingkungan sebagai sumber pengendalian yang 
efektf dalam organisasi. Amoako & Gyampah (2003:298) menguji model 
keterkaitan faktor-faktor lingkungan dengan pilihan strategi operasi untuk 





kondisi lingkungan yang berbeda pada negara sedang berkembang. Studi 
dilakukan pada perusahaan manufaktur di Ghana, dan menguji pengaruh 
faktor ukuran perusahaan dan kepemilikan modal terhadap keputusan 
pilihan strategi operasi dalam lingkungan bisnis tersebut.    
2.2 Kerangka Pemikiran Teoritis 
 Dari pemaparan teori teori locus of control, strategi operasi, kinerja UMKM 
dan lingkungan maka dapat disusun kerangka pemikiran sebagai berikut : 
Gambar 2.3 


















1. Beban Usaha 
2. Ketersediaan TK 
3. Competitive Hostility 
4. Kebijakan Pemerintah 

























 Berdasarkan kerangka pemikiran teoritis diatas dapat disusun hipotesis 
sebagai berikut:  
1. Bahwa ada pengaruh positif dan signifikan locus of control sebagai 
variabel independen terhadap strategi operasional sebagai variabel 
dependen dengan lingkungan sebagai variabel moderator. 
2. Bahwa ada pengaruh positif dan signifikan locus of control sebagai 
variabel independen terhadap kinerja UMKM sebagai variabel dependen 








3.5 Rancangan Penelitian  
 Penelitian ini merupakan penelitian survei yang mengumpulkan data 
dengan meminta tanggapan responden, baik langsung maupun tidak langsung. 
Pengambilan data dengan menggunakan metode survei ini sangat bergantung 
pada kemauan, kejujuran dan kondisi responden. Data penelitian dari hasil 
survey akan diolah dengan menggunakan metode regresi berganda serta 
dianalisis yang kemudian akan dijabarkan untuk melihat apakah dapat menjawab 
rumusan masalah dan hipotesis yang diajukan. 
      
3.6 Tempat dan Waktu 
 Adapun tempat untuk melakukan penelitian adalah Kecamatan Lohia 
kabupaten muna.  Dipilihnya lokasi ini sebagai tempat penelitian tidak terlepas 
dari data yang disajikan dalam latar belakang penelitian bahwa di Kabupaten 
Muna ada dua lokasi yang menjadi tempat perkembangan tenun tradisional. Di 
Kecamatan Lohia terdapat tiga unit usaha yang terdaftar di Disperindag 
Kabupaten Muna dengan jumlah tenaga kerja 74 orang dengan jumlah produksi 
rata-rata adalah 1.900 lembar serta banyak unit usaha yang tidak terdaftar 
dibandingkan dengan yang ada di Kecamatan Kontunaga. Selain itu tempat ini 
mudah diakses untuk dilakukan penelitian dibandingkan dengan Kecamatan 







3.7 Populasi Dan Sampel 
 3.3.1  Populasi 
 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas; obyek/subyek 
yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 
2007:55). Menurut Sekaran (2006:121) populasi mengacu pada 
keseluruhan kelompok orang, kejadian, atau hal minat yang ingin peneliti 
investigasi. Populasi pada penelitian ini adalah pelaku UMKM dibidang 




 Sampel adalah sebagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiyono, 2007:56).  Menurut Sekaran (2006:123) 
sampel adalah sebagian dari populasi atau sejumlah anggota yang dipilih 
dari populasi. 
 Penelitian ini, menggunakan teknik penentuan sampel nonprobability 
sampling yaitu teknik yang tidak memberi peluang atau kesempatan sama 
bagi unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Teknik 
yang digunakan dalam nonprobability sampling ini adalah sampling jenuh. 
Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota 
populasi digunakan sebagai sampel. Ini dilakukan karena jumlah populasi 
relatif kecil dan bisa dijangkau untuk diteliti secara keseluruhan. Sesuai 
data lapangan yang ada, jumlah industri tenun tradisional di kecamatan 
yang diteliti tidak lebih dari 30 unit, maka secara keseluruhan populasi yang 





3.4 Jenis Dan Sumber Data 
 3.4.1 Jenis data 
 Menurut Sugiyono (2007:14-15), data hasil penelitian dapat 
dikelompokkan menjadi dua, yaitu data kualitatif dan data kuantitatif.  Data 
kualitatif adalah data yang berbentuk kalimat, kata, atau gambar. 
Sedangkan data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka, atau data 
kualitatif yang diangkakan (skoring). Menurut Suliyanto (2006:134-135) 
menjelaskan bahwa data kualitatif adalah data yang berupa pendapat atau 
judgement sehingga tidak berupa angka, melainkan berupa kata atau 
kalimat. Sedangkan data kuantitatif adalah data yang berupa angka atau 
bilangan. Dalam penelitian ini, jenis data yang digunakan yaitu: 
1. Data kualitatif yaitu data yang diperoleh penulis melalui jawaban 
kuesioner yang diberikan kepada pelaku UMKM yang bergerak 
dibidang tenun yang menjadi objek penelitian beserta hasil 
wawancara dengan pihak-pihak tekait. 
2. Data kuantitatif, yaitu data yang telah diolah (diangkakan) dari 
jawaban kuesioner yang dibagikan kepada pelaku UMKM yang 
bergerak dibidang tenun yang ada di kabupaten Muna. 
 3.4.2  Sumber Data 
 Menurut Suliyanto (2006:131) dan Uma Sekaran (2006:60) bahwa 
untuk mendapatkan data dapat dilakukan dengan mengambil dari berbagai 
sumber di mana sumber data dapat dipercaya sehingga validitas data yang 
dikumpulkan dapat dipertanggungjawabkan. Data dapat dibagi dua bagian 
yaitu data sekunder dan data primer. Suliyanto (2006:131-132) 
menjelaskan bahwa data sekunder adalah data yang diterbitkan atau 





primer adalah data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari 
sumber pertama. Sekaran (2006:61-65) menjelaskan bahwa data sekunder 
mengacu pada informasi yang dikumpulkan oleh seseorang dan bukan 
peneliti yang melakukan studi mutakhir. Sedangkan data primer mengacu 
pada informasi yang diperoleh dari tangan pertama oleh peneliti berkaitan 
dengan variabel minat untuk tujuan spesifik studi. 
 Sumber data dalam penelitian ini adalah: 
1. Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari lokasi 
penelitian ataupun responden sebagai sumber asli. Data primer 
dalam penelitian ini yaitu data yang didapatkan penulis melalui 
proses tanya jawab dalam wawancara atau jawaban-jawaban 
kuesioner yang telah dibagikan. 
2. Data sekunder adalah data yang diperoleh penulis bukan dari sumber 
asli. Data sekunder dalam penelitian ini yaitu beragam informasi yang 
didapatkan dari buku, jurnal ilmiah, instansi terkait yang mengelola 
UMKM dan melalui akses internet. 
      
3.6 Teknik Pengumpulan Data 
 Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini antara lain: 
1. Wawancara 
Wawancara merupakan teknik pengambilan data di mana peneliti 
langsung berdialog dengan responden untuk berdialog dengan 
responden untuk menggali informasi dari responden. 
 
 





Teknik ini merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan 
untuk mengumpulkan data dengan cara membagi daftar pertanyaan 
kepada responden agar responden tersebut memberikan 
jawabannya. 
3. Penelitian kepustakaan 
Penelitian kepustakaan (library research) merupakan suatu metode 
yang dilakukan untuk mendapatkan informasi dan data yang 
dibutuhkan sehubungan dengan penelitian yang dilakukan. Penelitian 
kepustakaan ini bisa dilakukan dengan mengkaji buku, jurnal, artikel, 
serta tulisan-tulisan terkait, termasuk bahan yang diperoleh melalui 
akses internet. 
3.7 Variabel Penelitian dan Defenisi Operasional Variabel 
 3.6.1 Variabel Penelitian 
 Variabel penelitian adalah gejala yang menjadi fokus peneliti untuk 
diamati. Variabel itu sebagai atribut dari sekelompok orang atau obyek 
yang mempunyai variasi antara satu dengan yang lainnya dalam kelompok 
itu. (Sugiyono, 2007:2). 
Dalam penelitian ini variabel yang digunakan tiga jenis variabel yaitu 
variabel independen (bebas), variabel dependen (terikat), dan variabel 
moderating.  
1. Variabel Independen 
Variabel independen (bebas) adalah variabel yang mempengaruhi 
atau menjadi penyebab besar kecilnya variabel yang lain (Suliyanto, 
2006:77). Variabel independen dalam penelitian ini adalah locus of 





2. Variabel Dependen 
Variabel Dependen adalah variabel yang variasinya dipengaruhi oleh 
variasi variabel bebas (Suliyanto, 2006:78). Variabel dependen dalam 
penelitian ini adalah strategi operasional dan kinerja UMKM yang 
diberi simbol Y.  
3. Variabel Moderating 
Variabel moderating adalah variabel independen yang akan 
memperkuat atau memperlemah hubungan antara variabel 
independen lainnya terhadap variabel dependen (Ghozali, 2005:149). 
Variabel Moderating dalam penelitian ini adalah lingkungan. 
3.6.2 Defenisi Operasional Penelitian 
 Definisi operasional adalah penjabaran masing–masing variabel 
terhadap indikator-indikator yang membentuknya. Dalam penelitian ini 
indikator-indikator variabel tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Locus Of Control 
Locus of control diukur dari besarnya keyakinan karyawan pada 
kemampuan dirinya dalam menghadapi berbagai kesulitan dan 
tantangan dalam bekerja. Variabel locus of control diukur dengan 
menggunakan instrumen yang dikembangkan oleh Johnson, G.H. 









Persepsi atau pandangan individual terhadap sumber-sumber 
diluar dirinya yang mengontrol kejadian dalam hidupnya, seperti 
nasib, keberuntungan, kekuasaan atasan, dan lingkungan sekitar. 
b. Internal locus of control 
Persepsi atau pandangan individual terhadap kemampuan 
menentukan nasib sendiri. 
2. Strategi operasional 
Strategi operasional merupakan rencana produksi jangka panjang 
dari suatu perusahaan dan menyediakan peta fungsi produksi apa 
yang harus dilakukan agar strategi bisnis dapat tercapai. Variabel 
strategi operasi diukur dengan instrumen yang dikemukakan oleh 
Schroeder (1989:31) yang kemudian dikembangkan oleh Nugroho 
(2011:26-28) yang berasal dari dimensi strategi operasional yang 
umum dipakai dalam penelitian yaitu biaya, kualitas, fleksibilitas, dan 
pengiriman. Indikator-indikator strategi operasi dalam penelitian ini 
adalah :  
1. Strategi biaya rendah, meliputi : 
a. Menurunkan biaya per unit 
b. Menurunkan biaya material/bahan 
c. Menurunkan biaya overhead 
d. Menurunkan biaya persediaan 
2. Strategi kualitas, meliputi : 
a. Menurunkan tingkat kerusakan 
b. Memperbaiki kinerja dan keandalan produk 
c. Memperbaiki kualitas pemasok/vendor 





e. Memperoleh sertifikasi kualitas tingkat lokal 
3. Strategi Fleksibilitas, meliputi : 
a. Menurunkan tenggang waktu pabrikasi 
b. Menurunkan tenggang waktu perolehan bahan mentah dan 
Penerimaan 
c. Menurunkan waktu pengembangan produk baru 
d. Menurunkan waktu set up/change-over (waktu untuk 
menyiapkan suatu mesin atau proses untuk produksi) 
e. Meningkatkan model dan variasi produk 
4. Strategi pengiriman, meliputi : 
a. Meningkatkan keandalan pengiriman 
b. Meningkatkan kecepatan pengiriman 
c. Memperbaiki layanan sebelum penjualan dan pendukung yang 
bersifat teknis 
d. Memperbaiki bantuan pelayanan teknis kepada pelanggan 
e. Memperbaiki pelayanan setelah penjualan 
3. Kinerja UMKM 
Ketepatan ukuran kinerja yang digunakan dalam suatu penelitian 
tergantung pada situasi dan keunikan kondisi dalam suatu studi. 
Sangat sulit untuk menetapkan ukuran tunggal kesuksesan bisnis. 
Oleh karena itu, keterkaitan antara manufaktur dengan semua ukuran 
yang tersedia dan diterima secara umum perlu dianalisa (Demeter, 
2003:205-213). Kinerja operasional sangat terkait erat dengan sistem 
pengendalian menajemen perusahaan yang bersangkutan. Dalam 





perusahaan dapat diukur melalui produktivitas, biaya, kualitas, 
fleksibilitas, dan kemampuan pengiriman 
4. Lingkungan 
Lingkungan bisnis adalah segala sesuatu yang mempengaruhi 
aktivitas bisnis dalam suatu lembaga organisasi atau perusahaan. 
Dalam penelitian ini dimensi variabel lingkungan mengacu pada 
penelitian yang dikembangkan oleh Badri (2000:162) yaitu beban 
usaha, ketersediaan tenaga kerja, competitive hostility, kebijakan 
pemerintah, dan dinamika pasar. Indikator yang digunakan untuk 
menghitung beban usaha adalah Peningkatan biaya tenaga kerja, 
Peningkatan biaya material, Peningkatan biaya pengangkutan bahan 
mentah dan barang jadi serta biaya pelatihan karyawan. Indikator 
yang digunakan untuk menilai ketersediaan tenaga kerja adalah 
meliputi jumlah karyawan dan tingkat keterampilannya. Indikator yang 
digunakan untuk mengukur competitive hostility adalah tingkat resiko 
usaha, Tajamnya persaingan dalam pasar lokal, dan tingkat 
persaingan dengan perusahaan lain. Sehubungan dengan usaha 
industri tenun tradisional, peran pemerintah akan tampak dalam 
kedudukannya sebagai pembuat kebijakan serta program-program 
pembinaan untuk usaha mikro kecil menengah sangat mempengaruhi 
perkembangan UMKM. Indikator yang digunakan untuk dimensi 









3.8 Instrumen Penelitian 
 Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuisioner dan 
wawancara. Untuk menunjang keakuratan perhitungan maka dilakukan coding, 
skoring, dan tabulating data. Kemudian akan diuji realibilitas dan validitas data 
dengan menggunakan Statistical Package for Social Science (SPSS) 20.    
3.9 Analisis Data 
 3.8.1 Teknik Skala Pengukuran 
 Penelitian ini ingin mengukur pengaruh locus of control terhadap 
strategi operasional dan kinerja UMKM dengan lingkungan sebagai 
variabel moderator. Instrumen yang digunakan berupa kuesioner yang 
menyajikan pertanyaan berkaitan dengan masalah yang diteliti. Kuesioner 
ini mencantumkan kolom isian mengenai identitas responden, pertanyaan 
yang bersifat terbuka sesuai dengan kebutuhan penulis, dan pertanyaan 
yang bersifat tertutup mengenai masalah yang diteliti. Untuk pertanyaaan 
tertutup, pilihan jawaban dibuat dengan menggunakan skala likert 1-5. 
Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dengan skala 
likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator 
variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk 
menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau 
pertanyaan (Sekaran, 2006:31). 
 
3.8.2 Pengujian Kualitas Data 
 Perlu dibedakan antara hasil penelitian yang valid dan reliabel 
dengan instrumen yang valid dan reliabel. Hasil penelitian dikatakan valid 





sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti. Selanjutnya, hasil penelitian 
dikatakan reliabel bila terdapat kesamaan data dalam waktu yang berbeda. 
Sedangkan bila berbicara tentang instrumen penelitian, instrumen yang 
valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) 
itu valid. Valid berarti instrument tersebut dapat digunakan untuk mengukur 
apa yang hendak diukur. Selanjutnya, instrumen yang reliabel berarti 
instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang 
sama, akan menghasilkan data yang sama (Sugiyono, 2011:348). 
 Dengan menggunakan instrumen yang valid dan reliabel dalam 
pengumpulan data, maka diharapkan hasil penelitian akan menjadi valid 
dan reliabel. Jadi instrumen yang valid dan reliabel merupakan syarat untuk 
mendapatkan hasil penelitian yang valid dan reliabel. 
 Dalam penelitian ini, pengumpulan data yang dilakukan dengan 
menggunakan kuesioner mengharuskan dilakukannya pengujian terhadap 
kuesioner sebagai instrumen penelitian. Hal ini dilakukan untuk mengatahui 
sejauh mana kuesioner sebagai instrument penelitian bisa dikatakan valid 
dan reliabel dan mendukung tersajinya data yang berkualitas. Oleh sebab 
itu, kesimpulan dari hasil penelitian tergantung pada kualitas data yang 
dianalisis dan instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data 
penelitian. Terdapat dua konsep untuk mengukur kualitas data, yaitu 
validitas dan reliabilitas (Ikhsan, 2008: 209). 
 Uji validitas dan reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan 








3.8.3 Uji Validitas Data 
 Valid berarti instrument dapat digunakan untuk mengukur apa yang 
hendak diukur. Jadi, uji validitas data dilakukan untuk mengetahui sejauh 
mana instrumen mampu mengukur apa yang seharusnya diukur. Dalam 
penelitian ini, penulis menguji validitas instrumen melalui pengujian 
validitas isi (content validity). Uji validitas isi adalah suatu alat yang 
mengukur sejauh mana kuesioner atau alat ukur tersebut mewakili semua 
aspek yang dianggap sebagai kerangka konsep (Sugiyono, 2004:120). 
 Pada instrumen penelitian terdapat butir-butir (item) pertanyaan atau 
pernyataan.Untuk menguji validitas butir-butir instrumen dilakukan dengan 
menghitung korelasi antara skor butir instrumen dengan skor total.Nilai 
koefisien korelasi antara skor setiap item dengan skor total, dihitung 
dengan analisis person corelation. Instrumen dinyatakan valid apabila 
tingkat signifikansi berada dibawah 10%.  
3.8.4 Uji Realibilitas Data 
 Telah dibahasakan sebelumnya bahwa hasil penelitian dikatakan 
reliabel bila terdapat kesamaan data dalam waktu yang berbeda. Untuk itu, 
menurut Sugiyono (2011:348), instrumen yang reliabel berarti instrumen 
yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan 
menghasilkan data yang sama.  
 Dalam penelitian ini, pengujian reliabilitas instrumen dilakukan 
dengan menggunakan teknik cronbach alpha. Besarnya tingkat reliabilitas 
kemudian akan ditunjukkan oleh nilai koefisiennya, yaitu koefisien 
reliabilitas. Koefisien cronbach alpha yang lebih dari 0,60 menunjukkan 
keandalan (reliabilitas) instrumen. Selain itu, cronbach alpha yang semakin 





3.8.5 Analisis Kuantitatif 
 Analisis kuantitatif yaitu analisis yang digunakan untuk mengolah data yang 
diperoleh dari daftar pertanyaan yang berupa kuesioner ke dalam bentuk angka-
angka dan perhitungan dengan metode statistik. Analisis kuantitatif yang 
digunakan dalam penelitian ini berupa analisis regresi berganda. Regresi 
berganda merupakan kelanjutan atau pengembangan dari proses statistik 
deskriptif karena dalam menggunakan metode ini dilakukan berbagai perkiraan 
(estimasi) berdasarkan data-data terkumpul serta melakukan pengujian hipotesis. 
Adapun bentuk regresinya adalah sebagai berikut: 
 
M = f(x) 
M = α0+ α1+µ1 
Y1 = f (X,M) 
  = β0 + β1X + β2M + µ2 
  = β0 + β1X + β2 (α0+ α1X+ µ1) + µ2 
  = β0 + β1X + β2α0 + (β2α1)X + β2µ1µ2 
  = β1β0α0 + (β1β2α1) X + β2µ1µ2      
  β1β2α1 adalah total pengaruh X terhadap Y1 
 Y2 = f (X,M)  
  = C0 + C1x + C2M + µ3 
  = C0 + C1x + c2 (α0 + α1X + µ1) + µ3 
  = C0 + C1x + C2α0 + (C2α1) X + C2µ1µ3 
  = C0C2α0 + (C1C2α1) x + C2µ1µ3 
  C1C2α1 adalah total pengaruh X terhadap Y2 
       Keterangan: 





α0, β0, C0 : Konstanta 
α1  : Interaksi antara locus of control dan variabel moderator 
µ1, µ2, µ3  : Standar eror 
X  : Variabel locus of control 
Y1  : Variabel kinerja UMKM 
Y2  : Variabel strategi operasional 
β1  : Hubungan locus of control dan kinerja UMKM 
β2   : Interaksi antara lingkungan dan kinerja UMKM 
C1  : Hubungan locus of control dan strategi operasional 
C2  : Interaksi antara lingkungan dan strategi operasional. 
3.8.6 Analisis Deskriptif 
 Analisis deskriptif yakni analisis tentang karakteristik suatu keadaan 
dari objek yang diteliti. Analisis ini mengemukakan data-data responden 
seperti karakteristik responden. Dalam penelitian ini digunakan analisis 
statistik deskriptif untuk memberikan gambaran mengenai variabel 
penelitian yakni locus of control, strategi operasi, kinerja UMKM dan 
lingkungan. 
 Untuk mengetahui lebih lanjut bagaimana menilai pengaruh locus of 
control terhadap strategi operasi dan kinerja UMKM dengan lingkungan 
sebagai variabel moderator yakni dengan melihat nilai rata-rata (mean) 
dari setiap faktor yang diperoleh dari jumlah skor total dibagi dengan 
pernyataan yang ada pada setiap faktor. Selanjutnya, skor tersebut diolah 
dalam pengujian statistik deskriptif untuk mengetahui gambaran dari  setiap  





data instrumen, menunjukkan tingkat pengaruh faktor-faktor tersebut terhadap 
strategi operasi dan kinerja UMKM.  
 3.8.7 Uji Hipotesis 
 Secara statistik ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir 
aktual dapat diukur dari nilai statistik t, nilai statistik F serta koefisien 
determinasinya. Suatu perhitungan statistik tersebut signifikan secara 
statistik apabila nilai uji statistiknya berada dalam daerah kritis (daerah H0 
ditolak dan Ha diterima). Sebaliknya disebut tidak signifikan bila nilai uji 
statistiknya berada dalam daerah dimana H0 diterima dan Ha ditolak. 
1. Uji Signifikan Parameter Individual (Uji t)  
 Pengujian ini bertujuan untuk memastikan apakah variabel 
independen yang terdapat dalam persamaan tersebut berpengaruh 
terhadap nilai variabel dependen. 
Uji t dilakukan dengan membandingkan antara t hitung dengan t 
tabel. Untuk menentukan nilai t tabel ditentukan dengan tingkat 
signifikansi 5% dengan derajat kebebasan df = (n-1) di mana n 
adalah jumlah responden. Adapun  kriteria pengujian yang digunakan 
adalah :  
Jika t-hitung < t-tabel maka H0 diterima dan Ha ditolak. 
Jika t-hitung > t-tabel maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
2. Uji Signifikan Simultan (Uji F) 
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh semua variabel 
independen terhadap variabel dependen. Pembuktian dilakukan 
dengan cara membandingkan nilai F-tabel dengan F-hitung.  Untuk 





5% dengan derajat kebebasan (degres of freedom) df1 = (k - 1)  dan 
df2 = (n-k-1) dimana n adalah jumlah responden dan k adalah jumlah 
variabel. Kriteria pengujian yang digunakan adalah : 
Jika F-hitung< F-tabel maka H0 diterima dan Ha ditolak. 






HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
4.1  Pengumpulan data  
 Data yang digunakan dalam penelititan ini merupakan data primer. Data 
diperoleh dengan mendistribusikan kuesioner secara langsung pada responden, 
yaitu para pemilik usaha-usaha tenun tradisional yang berlokasi di Kecamatan 
Lohia Kabupaten Muna. Pendistribusian kuesioner dilakukan dengan mendatangi 
langsung tempat kerja atau rumah-rumah para pemilik usaha tenun tradisional 
yang menjadi lokasi penelitian. Proses pendistribusian hingga pengumpulan data 
kuesioner dilakukan dari tanggal 24 April-3 Mei 2013. Dari 30 kuesioner yang 
disebar kepada 30 pemilik usaha tenun yang ada di Kecamatan Lohia semuanya 
kembali kepada peneliti. Dari jumlah keusioner yang dibagi, tidak terdapat yang 
cacat dan tidak terisi. Sehingga kuesioner yang dapat diolah lebih lanjut 
sebanyak 30 eksemplar.       
 
Tabel 4.1 
Ikhtisar distribusi dan pengembalian kuesioner 
No Keterangan Jumlah Kuesioner Persentase 
1 Distribusi kuesioner 30 100% 
2 Kuesioner yang tidak kembali 0 0 
3 Kuesioner yang kembali 30 100% 
4 Kuesioner yang cacat 0 0 
5 Kuesioner yang dapat diolah 30 100% 
n sampel = 30 




4.2  Karakteristik Responden 
 Responden dalam penelitian ini berasal dari pemilik usaha-usaha tenun 
tradisional yang berada di Kecamatan Lohia. Terdapat beberapa karakteristik 
responden yang dimasukkan di dalam penelitian ini adalah sebagai berikut, 
Nama Responden, Jenis Kelamin, Usia, Pendidikan Terakhir, Lama Menekuni 
Usaha, Nama Perusahaan, Tahun Berdiri, Nama Pemilik, Jumlah Tenaga Kerja, 
Pendapatan Per Bulan   
4.2.1 Jenis Kelamin  
 Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada 
tabel di bawah ini : 
 
Tabel 4.2 






Laki-Laki 8 26,67 % 
Perempuan 22 73,33 % 
Total 30 100 % 
 Sumber : Data Primer, diolah 2013 
 Pada tabel diatas menunjukkan bahwa dari 30 responden, sebagian besar 
berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 22 orang (73,33 %) dan sisanya 
adalah responden laki-laki sebanyak 8 orang (26,67 %).  
4.2.2 Usia 
 Karakteristik responden berdasarkan usia dapat dilihat pada tabel 








Tabel 4.3  






21-30 Tahun 5 16,67 % 
31-40 Tahun 16 53,33 % 
41-50 Tahun 9 30 % 
Total 30 100 % 
 Sumber : Data Primer, diolah 2013 
 Pada tabel diatas menunjukkan bahwa dari 30 orang responden yang ada, 
sebagian besar memiliki rentang usia 31-40 tahun sebanyak 16 orang (53,33 %). 
Responden lainnya memiliki rentang usia 41-50 tahun sebanyak 9 orang (30 %) 
dan rentang usia 21-30 tahun sebanyak 5 orang (16,67 %).  
4.2.3 Pendidikan Terakhir 
 Karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan dapat dilihat 
pada tabel dibawah ini : 
Tabel 4.4 






SD 15 50 % 
SMP 11 36,67 % 
SMA 4 13,33 % 
D3 0 0 % 
S1 0 0 % 
Total 30 100 % 
  Sumber : Data Primer, diolah 2013 
 Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa mayoritas responden 




sebanyak 11 orang (36,67 %) dan responden yang tingkat pendidikannya sampai 
SMA hanya 4 orang (13,33 %) serta tingkat pendidikannya yang sampai pada D3 
dan S1 tidak ada (0 %).  
4.2.4 Lama Menekuni Usaha 
Karakteristik responden berdasarkan lama menekuni usaha dapat dilihat 
pada tabel dibawah ini : 
Tabel 4.5 






≤ 10 Tahun 6 20 % 
11-20 Tahun 11 36,67 % 
21-30 Tahun 13 43,33 % 
Total 30 100 % 
 Sumber : Data Primer, diolah 2013 
 Dari data diatas menunjukkan bahwa mayoritas responden telah menekuni 
usaha tenun tradisional selama 21-30 tahun sebanyak 13 orang (43,33 %) dan 
yang menekuni usaha selama 11-20 tahun sebanyak 11 orang (36,67 %) serta 
yang menekuni usaha ≤ 10 tahun sebanyak 6  orang (20 %). 
 
4.3  Uji Kualitas Data 
 Kuesioner yang telah disusun kemudian dilakukan pengujian. Pengujian ini 
berkaitan dengan validitas dan reabilitas kuesioner.  
4.3.1 Uji Validitas Data 
 Tahap awal yang dilakukan setelah kuesioner diperoleh adalah dengan 




pernyataan  kuesioner yang harus dibuang atau diganti karena tidak relevan. 
Dalam penelitian ini, uji validitas diukur dengan menggunakan person correlation 
dengan alat analisis berupa statistical product and service solution 20 (SPSS 20). 
Analisis person correlation dilakukan dengan cara mengorelasikan masing-
masing skor item dengan skor total. Skor total adalah penjumlahan dari 
keseluruhan item. Item-item pernyataan berkorelasi signifikan dengan skor total 
menunjukkan item-item tersebut mampu memberikan dukungan dengan 
mengungkap apa yang ingin diteliti. Adapun hasil uji validitas data dalam 
penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut :     
Tabel 4.6 






1 LOC1 0,038 Valid 
2 LOC2 0,000 Valid 
3 LOC3 0,234 Tidak Valid 
4 LOC4 0,001 Valid 
5 LOC5 0,000 Valid 
6 LOC6 0,000 Valid 
7 LOC7 0,779 Tidak Valid 
8 LOC8 0,050 Valid 
9 LOC9 0,741 Tidak Valid 
10 LOC10 0,001 Valid 
11 LOC11 0,415 Tidak Valid 
12 LOC12 0,021 Valid 
13 LOC13 0,783 Tidak Valid 
14 LOC14 0,011 Valid 




16 SO2 0,006 Valid 
17 SO3 0,001 Valid 
18 SO4 0,000 Valid 
19 SO5 0,068 Valid 
20 SO6 0,138 Tidak Valid 
21 SO7 0,901 Tidak Valid 
22 SO8 0,031 Valid 
23 SO9 0,041 Valid 
24 SO10 0,366 Tidak Valid 
25 SO11 0,112 Tidak Valid 
26 SO12 0,751 Tidak Valid 
27 SO13 0,516 Tidak Valid 
28 SO14 0,932 Tidak Valid 
29 SO15 0,001 Valid 
30 SO16 0,001 Valid 
31 SO17 0,552 Tidak Valid 
32 SO18 0,000 Valid 
33 KU1 0,002 Valid 
34 KU2 0,002 Valid 
35 KU3 0,000 Valid 
36 KU4 0,000 Valid 
37 KU5 0,103 Tidak Valid 
38 KU6 0,003 Valid 
39 KU7 0,046 Valid 
40 KU8 0,674 Tidak Valid 
41 KU9 0,136 Tidak Valid 
42 KU10 0,000 Valid 




44 L1 0,000 Valid 
45 L2 0,000 Valid 
46 L3 0,018 Valid 
47 L4 0,310 Tidak Valid 
48 L5 0,000 Valid 
49 L6 0,697 Tidak Valid 
50 L7 0,000 Valid 
51 L8 0,000 Valid 
52 L9 0,902 Tidak Valid 
53 L10 0,000 Valid 
54 L11 0,009 Valid 
55 L12 0,479 Tidak Valid 
  Sumber : Hasil Pengolahan Data Kuesioner, 2013 
 Tabel diatas menunjukkan bahwa, setelah pengujian dengan SPSS 20  
tidak seluruh item pernyataan memiliki koefisien korelasi positif karena ada 
beberapa pernyataan yang berada diatas standar eror yaitu 10 persen. Hal ini 
berarti bahwa data yang diperoleh tidak semua valid sehingga harus dilakukan 
pengujian ulang dengan menyingkirkan item-item pernyataan yang tidak valid 
dan tidak punya korelasi dengan penelitian ini. Adapun rincian pernyataan yang 
tidak valid dari setiap variabel adalah: 
1. Untuk variabel Locus Of Control (X) ada lima item pernyataan yang 
dinyatakan tidak valid yaitu pernyataan ketiga, ketujuh, kesembilan, 
kesebelas dan ketiga belas. 
2. Untuk variabel strategi operasional (Y1) ada delapan pernyataan yang tidak 
valid yaitu pernyataan keenam, ketujuh, kesepuluh, kesebelas, kedua 




3. Untuk variabel kinerja UMKM (Y2) ada tiga pernyataan yang tidak valid 
yaitu pernyataan kelima, kedelapan, dan kesembilan. 
4. Untuk variabel lingkungan sebagai variabel moderator (M) ada empat 
pernyataan yang dinyatakan tidak valid yaitu pernyataan keempat, keenam, 
kesembilan dan kedua belas.     
 Setelah mengeluarkan pernyataan-pernyataan yang tidak valid dari 
variabel penelitian dan melakukan pengujian ulang maka hasilnya dapat dilihat 
pada tabel dibawah ini. 
Tabel 4.7 





1 LOC1 0,038 Valid 
2 LOC2 0,000 Valid 
3 LOC4 0,001 Valid 
4 LOC5 0,000 Valid 
5 LOC6 0,000 Valid 
6 LOC8 0,050 Valid 
7 LOC10 0,001 Valid 
8 LOC12 0,021 Valid 
9 LOC14 0,011 Valid 
10 SO1 0,000 Valid 
11 SO2 0,006 Valid 
12 SO3 0,001 Valid 
13 SO4 0,000 Valid 
14 SO5 0,068 Valid 




16 SO9 0,041 Valid 
17 SO15 0,001 Valid 
18 SO16 0,001 Valid 
19 SO18 0,000 Valid 
20 KU1 0,002 Valid 
21 KU2 0,002 Valid 
22 KU3 0,000 Valid 
23 KU4 0,000 Valid 
24 KU6 0,003 Valid 
25 KU7 0,046 Valid 
26 KU10 0,000 Valid 
27 KU11 0,078 Valid 
28 L1 0,000 Valid 
29 L2 0,000 Valid 
30 L3 0,018 Valid 
31 L5 0,000 Valid 
32 L7 0,000 Valid 
33 L8 0,000 Valid 
34 L10 0,000 Valid 
35 L11 0,009 Valid 
  Sumber : Hasil Pengolahan Data Kuesioner, 2013 
 Setelah melakukan pengujian ulang dan dalam tabel diatas 
memperlihatkan bahwa seluruh item yang dinyatakan valid pada pengujian 
validitas tahap pertama dan diuji kembali maka seluruh item pernyataan memiliki 
koefisien korelasi positif dan lebih besar daripada R-Tabel. Hal ini berarti bahwa 





4.3.2  Uji reliabilitas data 
 Uji reliabilitas menyangkut ketepatan alat ukur yang digunakan untuk 
menetapkan apakah instrumen yang digunakan dalam hal ini kuesioner dapat 
dipakai lebih dari satu kali atau setidaknya oleh responden yang sama. Uji 
reliabilitas data dilakukan dengan menggunakan metode Alpha croanbach yakni 
suatu instrumen dikatakan reliabel bila memiliki koefisien keandalan reabilitas 
sebesar 0,6 atau lebih. Hasil pengujian reliabilitas data dapat dilihat pada tabel 
berikut :   
Tabel 4.8 





Alpha If Item 
Deleted 
Keterangan 
1 LOC1 0,60 0,668 Reliabel 
2 LOC2 0,60 0,640 Reliabel 
3 LOC4 0,60 0,667 Reliabel 
4 LOC5 0,60 0,648 Reliabel 
5 LOC6 0,60 0,642 Reliabel 
6 LOC8 0,60 0,680 Reliabel 
7 LOC10 0,60 0,705 Reliabel 
8 LOC12 0,60 0,655 Reliabel 
9 LOC14 0,60 0,658 Reliabel 
10 SO1 0,60 0,645 Reliabel 
11 SO2 0,60 0,657 Reliabel 
12 SO3 0,60 0,677 Reliabel 
13 SO4 0,60 0,662 Reliabel 
14 SO5 0,60 0,725 Reliabel 




16 SO9 0,60 0,668 Reliabel 
17 SO15 0,60 0,678 Reliabel 
18 SO16 0,60 0,678 Reliabel 
19 SO18 0,60 0,665 Reliabel 
20 
KU1 0,60 0,608 Reliabel 
21 
KU2 0,60 0,640 Reliabel 
22 
KU3 0,60 0,627 Reliabel 
23 
KU4 0,60 0,626 Reliabel 
24 
KU6 0,60 0,769 Reliabel 
25 
KU7 0,60 0,744 Reliabel 
26 
KU10 0,60 0,639 Reliabel 
27 
KU11 0,60 0,685 Reliabel 
28 L1 0,60 0,708 Reliabel 
29 L2 0,60 0,712 Reliabel 
30 L3 0,60 0,765 Reliabel 
31 L5 0,60 0,635 Reliabel 
32 L7 0,60 0,641 Reliabel 
33 L8 0,60 0,712 Reliabel 
34 L10 0,60 0,708 Reliabel 
35 L11 0,60 0,718 Reliabel 
 Sumber : Hasil Pengolahan Data Kuesioner, 2013 
 Berdasarkan tabel hasil uji reabilitas data, menunjukkan bahwa setiap item 
pernyataan memiliki koefisien alpha lebih besar dari 0,6. Hal ini berarti bahwa 
setiap item pernyataan tersebut dapat dikatakan telah reliabel. 
 Secara umum hasil dari pengujian reliabilitas data secara keseluruhan dari 











Alpha If Item 
Deleted 
Keterangan 
1 LOC 0,60 0,683 Reliabel 
2 SO 0,60 0,692 Reliabel 
3 KU 0,60 0,697 Reliabel 
4 L 0,60 0,728 Reliabel 
 Sumber : Hasil Pengolahan Data Kuesioner, 2013 
 Berdasarkan tabel hasil uji realibilitas data, menunjukkan bahwa setiap 
variabel secara keseluruhan memiliki koefisien alpha lebih besar dari 0,6. Hal ini 
berarti bahwa setiap variabel tersebut telah reliabel.  
4.4. Analisis Statistik Deskriptif 
 Analisis statistik deskriptif menunjukkan karakteristik suatu keadaan dari 
objek yang diteliti. Analisis ini memberikan gambaran mengenai setiap variabel 
yang diteliti. 
4.4.1  Analisis Statistik Deskriptif Variabel Independen (X) 
 Analisis statistik deskriptif ini dilakukan dengan melihat perhitungan skor 
pada variabel independen dalam hal ini locus of control (X). Analisis statistik 
deskriptif pada variabel independen locus of control untuk mengetahui 
bagaimana pandangan responden terhadap pernyataan-pernyataan yang 
diajukan yang mewakili locus of control. Setiap pernyataan dalam variabel ini 
diukur dengan skala likert 5 poin (sangat tidak setuju sampai dengan sangat 




gambaran locus of control. Namun pernyataan yang bisa diuji lebih lanjut hanya 
9 pernyataan yang bisa menggambarkan variabel locus of control. 
 Selanjutnya skor tersebut diolah dalam pengujian statistik deskriptif 
untuk mengetahui gambaran data dari instrumen yang ada. Semakin tinggi skor 
yang didapat dari instrumen ini semakin tinggi pula variabel locus of control.   
Tabel 4.10 
Statistik deskriptif responden tentang locus of control 
Item 
pernyataan 
STS TS RR S SS 
Skor Mean 
F % F % F % F % F % 
LOC1 0 0 20 66,7 1 3,3 9 30,0 0 0 79 2,63 
LOC2 0 0 1 3,3 0 0 7 23,3 22 73,3 140 4,67 
LOC4 0 0 1 3,3 0 0 29 96,7 0 0 118 3,93 
LOC5 0 0 2 6,7 1 3,3 4 13,3 23 76,7 138 4,60 
LOC6 1 3,3 0 0 0 0 3 10,0 26 86,7 143 4,77 
LOC8 0 0 0 0 0 0 27 90,0 3 10,0 123 4,10 
LOC10 0 0 0 0 0 0 29 96,7 1 3,3 121 4,03 
LOC12 0 0 9 30,0 0 0 17 56,7 4 13,3 106 3,53 
LOC14 11 36,7 11 36,7 0 0 2 6,7 6 20,0 71 2,37 
Mean 3,84 
 
 Dari hasil statistik deskriptif diperoleh bahwa rata-rata (mean) locus of 
control sebesar 3,84. Dengan nilai mean tersebut, dapat dikatakan bahwa rata-
rata responden pemilik usaha menjawab “setuju” atas pernyataan yang diberikan 






4.4.2  Analisis Statistik Deskriptif Variabel Dependen (Y) 
 Analisis statistik deskriptif ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana 
pandangan responden terhadap kinerja UMKM dan strategi operasional 
perusahaan.  
4.4.2.1  Strategi Operasional (Y1)  
 Analisis statistik deskriptif ini dilakukan dengan melihat perhitungan skor 
pada variabel dependen dalam hal ini strategi operasional. Analisis statistik 
deskriptif pada variabel dependen strategi operasional untuk mengetahui 
bagaimana pandangan responden terhadap pernyataan-pernyataan yang 
diajukan yang mewakili strategi operasional. Setiap pernyataan dalam variabel ini 
diukur dengan skala likert 5 poin (sangat tidak setuju sampai dengan sangat 
setuju) yang terdiri atas 18 pernyataan untuk mengetahui secara total tentang 
gambaran strategi operasional. Namun pernyataan yang bisa diuji lebih lanjut 
hanya 10 pernyataan yang bisa menggambarkan variabel strategi operasional. 
 Selanjutnya skor tersebut diolah dalam pengujian statistik deskriptif 
untuk mengetahui gambaran data dari instrumen. Semakin tinggi skor yang 
didapat dari instrumen ini semakin tinggi pula variabel strategi operasional. 
 
Tabel 4.11 
Statistik deskriptif responden tentang strategi operasional 
Item 
Pernyataan 
STS TS RR S SS 
Skor Mean 
F % F % F % F % F % 
SO1 0 0 4 13,3 0 0 9 30,0 17 56,7 129 4,30 
SO2 0 0 3 10,0 0 0 2 6,7 25 83,3 139 4,63 




SO4 0 0 0 0 0 0 5 16,7 25 83,3 145 4,83 
SO5 0 0 0 0 0 0 7 23,3 23 76,7 143 4,77 
SO8 0 0 11 36,7 0 0 16 53,3 3 10,0 101 3,37 
SO9 0 0 3 10,0 2 6,7 22 73,3 3 10,0 103 3,83 
SO15 0 0 0 0 0 0 5 16,7 25 83,3 145 4,83 
SO16 0 0 0 0 0 0 5 16,7 25 83,3 145 4,83 
SO18 0 0 0 0 0 0 7 23,3 23 76,7 143 4,77 
Mean 4,50 
 
 Dari hasil statistik deskriptif diperoleh bahwa rata-rata (mean) strategi 
operasional sebesar 4,50. Dengan nilai mean tersebut, dapat dikatakan bahwa 
rata-rata responden pemilik usaha menjawab “sangat setuju” atas pernyataan 
yang diberikan berkaitan dengan strategi operasional. 
4.4.2.2 Kinerja UMKM (Y2)  
 Analisis statistik deskriptif ini dilakukan dengan melihat perhitungan skor 
pada variabel dependen dalam hal ini kinerja UMKM. Analisis statistik deskriptif 
pada variabel dependen kinerja UMKM untuk mengetahui bagaimana pandangan 
responden terhadap pernyataan-pernyataan yang diajukan yang mewakili kinerja 
UMKM. Setiap pernyataan dalam variabel ini diukur dengan skala likert 5 poin 
(sangat tidak setuju sampai dengan sangat setuju) yang terdiri atas 11 
pernyataan untuk mengetahui secara total tentang gambaran kinerja UMKM. 
Namun pernyataan yang bisa diuji lebih lanjut hanya 8 pernyataan yang bisa 




 Selanjutnya skor tersebut diolah dalam pengujian statistik deskriptif 
untuk mengetahui gambaran data dari instrumen. Semakin tinggi skor yang 
didapat dari instrumen ini semakin tinggi pula variabel kinerja UMKM. 
Tabel 4.12 
Statistik deskriptif responden tentang kinerja UMKM 
Item 
pernyataan 
STS TS R S SS 
Skor Mean 
F % F % F % F % F % 
KU1 0 0 1 3,3 0 0 7 23,3 22 73,3 165 4,67 
KU2 0 0 0 0 0 0 6 20,0 24 80,0 144 4,80 
KU3 0 0 0 0 0 0 5 16,7 25 83,3 145 4,83 
KU4 0 0 0 0 0 0 12 40,0 18 60,0 138 4,60 
KU6 0 0 0 0 0 0 27 90,0 3 10,0 123 4,10 
KU7 0 0 0 0 0 0 28 93,3 2 6,7 122 4,07 
KU10 0 0 0 0 1 3,3 3 10,0 26 86,7 145 4,83 
KU11 0 0 0 0 0 0 3 10,0 27 90,0 147 4,90 
Mean 4,6 
 
 Dari hasil statistik deskriptif diperoleh bahwa rata-rata (mean) kinerja 
UMKM sebesar 4,6. Dengan nilai mean tersebut, dapat dikatakan bahwa rata-
rata responden pemilik usaha menjawab “sangat setuju” atas pernyataan yang 
diberikan berkaitan dengan kinerja UMKM. 
 
4.4.3  Analisis Statistik Deskriptif Variabel Moderator (M) 
 Analisis statistik deskriptif ini dilakukan dengan melihat perhitungan skor 
pada variabel moderator dalam hal ini ligkungan (M). Analisis statistik deskriptif 




responden terhadap pernyataan-pernyataan yang diajukan yang mewakili 
lingkungan. Setiap pernyataan dalam variabel ini diukur dengan skala likert 5 
poin (sangat tidak setuju sampai dengan sangat setuju) yang terdiri atas 12 
pernyataan untuk mengetahui secara total tentang gambaran lingkungan. Namun 
pernyataan yang bisa diuji lebih lanjut hanya 8 pernyataan yang bisa 
menggambarkan variabel lingkungan. 
 Selanjutnya skor tersebut diolah dalam pengujian statistik deskriptif untuk 
mengetahui gambaran data dari instrumen. Semakin tinggi skor yang didapat dari 
instrumen ini semakin tinggi pula variabel lingkungan. 
Tabel 4.13 
Statistik deskriptif responden tentang lingkungan 
Item 
Pernyataan 
STS TS RR S SS 
Skor Mean 
F % F % F % F % F % 
L1 0 0 0 0 0 0 4 13,3 26 86,7 146 4,87 
L2 0 0 0 0 0 0 3 10,0 27 90,0 147 4,90 
L3 1 3,3 27 90,0 2 6,7 0 0 0 0 61 2,03 
L5 8 26,7 7 23,3 2 6,7 13 43,3 0 0 80 2,67 
L7 2 6,7 18 60,0 2 6,7 8 26,7 0 0 76 2,53 
L8 0 0 0 0 0 0 3 10,0 27 90,0 147 4,90 
L10 0 0 0 0 0 0 4 13,3 26 86,7 146 4,87 
L11 0 0 0 0 0 0 3 10,0 27 90,0 147 4,90 
Mean 3,95 
 
 Dari hasil statistik deskriptif diperoleh bahwa rata-rata (mean) 
lingkungan sebesar 3,95. Dengan nilai mean tersebut, dapat dikatakan bahwa 
rata-rata responden pemilik usaha menjawab “sangat setuju” atas pernyataan 




4.5  Analisis Kuantitatif 
 Analisis ini digunakan untuk mengolah data yang diperoleh dari daftar 
pernyataan yang berupa kuesioner ke dalam bentuk angka-angka dan 
perhitungan dengan model statistik analisis yang digunakan adalah analisis 
regresi berganda yang merupakan kelanjutan atau pengembangan dari 
pengujian statistik deskriptif yang telah dilakukan.  
4.5.1  Hasil Analisis Regresi 
 Berdasarkan data penelitian yang telah dikumpulkan melalui kuesioner, 
baik untuk variabel independen yaitu locus of control (X) maupun variabel 
dependen yaitu strategi operasional (Y1) dan kinerja UMKM (Y2) dan serta 
variabel moderator (M) yang diolah dengan menggunakan bantuan program 
Statistical Product and Service Solution versi 20, maka diperoleh hasil 
perhitungan regresi linear berganda sebagai berikut: 
 Untuk pengujian pertama dilakukan dengan menguji variabel independen 
yaitu locus of control sebagai variabel X dan variabel moderator yaitu lingkungan 
sebagai variabel M. Pengujian ini untuk melihat apakah locus of control dan 
lingkungan mempunyai pengaruh langsung secara bersama-sama terhadap 
variabel Y yaitu strategi operasional (Y1) dan variabel kinerja UMKM (Y2). Hasil 














M = α0+ α1X+µ1 
    M = 22,848+0,255 
Tabel 4.14 






B Std. Error Beta T Sig. 
1 (Constant) 22,848 5,102  4,478 0,000 














Predictors: (Constant), Locus of control 
Dependent Variable: Lingkungan 
 
 Dari tebel 4.14 diatas, diketahui persamaan regresi linear berganda 






 Untuk pengujian kedua yaitu dengan menguji hubungan locus of control (X) 
sebagai variabel independen dan strategi operasional (Y1) sebagai variabel 
dependen dengan melibatkan lingkungan (M) sebagai variabel moderator. 
Pengujian untuk melihat hubungan ketiga variabel ini secara bersama-sama 
dengan menggunakan model two stage. Hasil pengujian variabel ini dapat dilihat 


























B Std. Error Beta T Sig. 
1 (Constant) 27,635 5,866  4,711 0,000 
Locus Of Control -0,195 0,135 -0,219 -1,442 0,161 














Predictors: (Constant), Lingkungan, locus of control 
Dependent Variable: Strategi operasi 
 







 Untuk pengujian ketiga yaitu dengan menguji hubungan locus of control (X) 
sebagai variabel independen dan kinerja UMKM (Y2) sebagai variabel dependen 
dengan melibatkan lingkungan (M) sebagai variabel moderator. Pengujian untuk 
melihat hubungan ketiga variabel ini secara bersama-sama dengan 
menggunakan model two stage. Hasil pengujian variabel ini dapat dilihat pada 






Y1  = f (X,M) 
     = β0 + β1X + β2M + µ2 
       = β0 + β1X + β2 (α0+ α1X+ µ1) + µ2 
     = β0 + β1X + β2α0 + (β2α1)X + β2µ1µ2 
 = β1β0α0 + (β1β2α1) X + β2µ1µ2      
β1β2α1 adalah total pengaruh X terhadap Y1 
Y1 = 27,635 + (-0,195) + 0,764 + 0,255  











B Std. Error Beta T Sig. 
1 (Constant) 18,843 2,471  7,627 0,000 
Locus Of Control 0,231 0,057 0,477 4,058 0,000 














Predictors:  (Constant), Lingkungan, locus of control 
Dependent Variable : Kinerja UMKM 
 
 









4.5.2 Pengujian Hipotesis 
4.5.2.1 Uji Signifikan Simultan (F)  
  Dari hasil analisis faktor-faktor yang mempengaruhi strategi 
operasional dan kinerja UMKM pada industri tenun tradisional di Kabupaten 
Muna dalam hal ini menguji secara parsial hubungan antara locus of 
control sebagai variabel bebas dan lingkungan sebagai variabel moderator, 
Y2 = f (X,M)  
 = C0 + C1x + C2M + µ3 
 = C0 + C1x + c2 + (α0 + α1X + µ1) + µ3 
 = C0 + C1x + C2α0 + (C2α1) X + C2µ1µ3 
 = C0C2α0 + (C1C2α1) x + C2µ1µ3 
C1C2α1 adalah total pengaruh X terhadap Y2 
Y2 = 18,843 + 0,231 + 0,314 + 0,255 




pada tabel 4.14 menunujukkan bahwa nilai R 0,312 artinya terdapat 
hubungan yang kuat antara locus of control dan lingkungan yang 
mempunyai kontribusi sebesar 31,2 %, sisanya sebesar 68,8 % 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.  
  Selanjutnya untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel bebas 
terhadap variabel moderator dapat dilihat besarnya nilai koefisien 
determinasi ganda sebesar (R2) 0,097. Nilai R2 berarti bahwa variabel 
bebas locus of control secara penuh berkontribusi sebesar 9,7 % terhadap 
variabel moderator dalam hal ini lingkungan. Sedangkan sisanya sebesar 
90,3 % merupakan pengaruh dari variabel  lain yang tidak diteliti.  
  Pada tabel 4.14 diatas, menunjukkan nilai Fhitung sebesar 3,016 
sedangkan Ftabel pada tabel distribusi dengan tingkat probability 5 % adalah 
sebesar 2,53. Hal ini berarti Fhitung lebih besar dari pada Ftabel. Perhitungan 
tersebut menunjukkan bahwa locus of control mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap lingkungan sebagai variabel moderator. 
 Dari hasil analisis faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja UMKM 
pada industri tenun tradisional di Kabupaten Muna, pada tabel 4.15 
menunujukkan bahwa nilai R 0,663 artinya terdapat hubungan yang kuat 
antara locus of control, lingkungan dan kinerja UMKM yang mempunyai 
kontribusi sebesar 66,3%, sisanya sebesar 33,7 % dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain.  
  Selanjutnya untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel bebas 
terhadap variabel terikat dapat dilihat besarnya nilai koefisien determinasi 
ganda sebesar (R2) 0,440. Nilai R2 berarti bahwa variabel bebas locus of 




melalui variabel moderator dalam hal ini lingkungan. Sedangkan sisanya 
sebesar 56,0 % merupakan pengaruh dari variabel  lain yang tidak diteliti.  
  Pada tabel 4.15 diatas, menunjukkan nilai Fhitung sebesar 10,611 
sedangkan Ftabel pada tabel distribusi dengan tingkat probability 5 % adalah 
sebesar 2,53. Hal ini berarti Fhitung lebih besar dari pada Ftabel. Perhitungan 
tersebut menunjukkan bahwa locus of control mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap kinerja UMKM dengan lingkungan sebagai variabel 
moderator. 
 Dari hasil analisis faktor-faktor yang mempengaruhi strategi 
operasional pada industri tenun tradisional di Kabupaten Muna, pada tabel 
4.16 menunujukkan bahwa nilai R 0,814 artinya terdapat hubungan yang 
kuat antara locus of control, lingkungan dan strategi operasional yang 
mempunyai kontribusi sebesar 81,4 %, sisanya sebesar 18,6 % 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.  
  Selanjutnya untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel bebas 
terhadap variabel terikat dapat dilihat besarnya nilai koefisien determinasi 
ganda sebesar (R2) 0,663. Nilai R2 berarti bahwa   variabel bebas locus of 
control secara penuh berkontribusi sebesar 66,3 % terhadap strategi 
operasional melalui variabel moderator dalam hal ini lingkungan. 
Sedangkan sisanya sebesar 33,7 % merupakan pengaruh dari variabel  
lain yang tidak diteliti.  
  Pada tabel 4.16 diatas, menunjukkan nilai Fhitung sebesar 26,605 
sedangkan Ftabel pada tabel distribusi dengan tingkat probability 5 % adalah 
sebesar 2,53. Hal ini berarti Fhitung lebih besar dari pada Ftabel. Perhitungan 




signifikan terhadap strategi operasional dengan lingkungan sebagai 
variabel moderator. 
4.5.2.2 Uji Signifikan Parameter Individual (Uji t) 
  Pengujian pertama dalam penelitian ini untuk melihat hubungan 
locus of control dengan lingkungan ketika dipasangkan secara bersama-
sama. Pengujian ini menggunakan alat uji t-test. Variabel X (locus of 
control) memiliki nilai thitung sebesar 1,737 yang lebih besar dari nilai ttabel 
1,70562 dan taraf signifikansi 0,093 lebih besar dari 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang tidak signifikan antara locus 
of control sebagai variabel independen dan lingkungan sebagai variabel 
moderator ketika dihubungkan secara bersama-sama untuk melihat 
hubungan variabel independen dan variabel dependen. 
4.5.2.2.1 Pengujian Hipotesis 1 
  Hipotesis pertama  dalam penelitian ini mengatakan bahwa locus of 
control mempunyai hubungan yang positif dan signifikan terhadap strategi 
operasional dengan lingkungan sebagai variabel moderator. Pengujian 
hipotesis pertama menggunakan alat uji t-test. Variabel X (locus of control) 
memiliki nilai thitung sebesar 4,058 serta variabel Y
1 memiliki thitung sebesar 
4,494 yang lebih besar dari nilai ttabel 1,70562 dan taraf signifikansi 0,000 
lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 
negatif dan tidak signifikan antara locus of control sebagai variabel 
independen dan strategi operasional serta  lingkungan sebagai variabel 
moderator. 
  Sehingga hipotesis pertama penelitian ini yang menyatakan bahwa 




operasional dengan lingkungan sebagai variabel moderator adalah tidak 
terbukti dan tidak bisa diterima dalam konteks industri tenun tradisional. 
Temuan ini tidak mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Badri 
(2000) serta Amoako & Gyampah (2003) terhadap perusahaan manufaktur 
di Singapura, Uni Emrat Arab dan Ghana yang menunjukkan hubungan 
yang kuat antara faktor-faktor lingkungan (biaya bisnis, ketersediaan 
tenaga kerja, tingkat persaingan, dan dinamisme pasar) terhadap pilihan 
strategi operasi yang meliputi biaya rendah, fleksibilitas, kualitas dan biaya 
rendah.    
4.5.2.2.2 Pengujian Hipotesis 2 
  Hipotesis kedua dalam penelitian ini mengatakan bahwa locus of 
control mempunyai hubungan yang positif dan signifikan terhadap kinerja 
UMKM dengan lingkungan sebagai variabel moderator. Pengujian hipotesis 
kedua menggunakan alat uji t-test. Variabel X (locus of control) memiliki 
nilai thitung sebesar -1,442 dengan taraf signifikansi 0,161 lebih besar dari 
0,05 serta variabel Y2 memiliki thitung sebesar 4,607 dengan taraf signifikansi 
0,000 yang lebih kecil dari 0,05 serta thitung lebih besar dari nilai ttabel 
1,70562. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang tidak 
signifikan antara locus of control sebagai variabel independen dan kinerja 
UMKM sebagai variabel dependen serta lingkungan sebagai variabel 
moderator. 
  Sehingga hipotesis kedua penelitian ini yang menyatakan bahwa 
locus of control memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
UMKM dengan lingkungan sebagai variabel moderator adalah tidak terbukti 




hasil penelitian yang dilakukan oleh Rotter dalam Prasetya (2002) yang 
menyatakan bahwa berdasarkan teori locus of control secara positif akan 
meningkatkan kinerja karyawan dan perusahaan. Hasil penelitian ini justru 
mendukung penelitian yang dilakukan oleh Badri (2000), Amoako & 
Gyampah (2003) yang menunjukkan bahwa kinerja perusahaan akan 















5.1  Kesimpulan 
 Penelitian ini bertujuan melihat pengaruh locus of control terhadap strategi 
operasional dan kinerja UMKM dengan lingkungan sebagai variabel moderator 
yang berlokasi di industri tenun tradisional Kecamatan Lohia Kabupaten Muna. 
Hasil penelitian ini memberikan kesimpulan sebagai berikut: 
1. Penelitian ini menemukan bahwa pelaku UMKM hanya mengandalkan 
keterampilan bawaan dan keyakinan yang tinggi pada kemampuan dirinya 
untuk mengelola usahanya tanpa banyak melibatkan lembaga-lembaga 
pemerintahan yang khusus bergerak mengawal dalam bidang UMKM 
sehingga unit usaha yang dikelolanya mampu bertahan dan menjadi 
penyuplai hasil tenun tradisional di pasar-pasar yang ada di wilayah 
Kabupaten Muna. 
2. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan locus of control 
(X), memberikan pengaruh yang signifikan terhadap strategi operasional 
(Y1) serta kinerja UMKM (Y2) dengan lingkungan sebagai variabel 
moderator (M) yang terdapat di industri tenun tradisional yang diteliti. 
3. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Locus of control (X) mempunyai 
pengaruh negatif dan tidak signifikan baik terhadap strategi operasional 
(Y1) maupun kinerja UMKM (Y2) ketika memasukkan lingkungan sebagai 
variabel moderator (M). 
4. Sistem nilai yang ada pada pelaku UMKM industri tenun tradisional mampu 




mampu untuk membangun strategi operasional dan meningkatkan kinerja 
operasional UMKM sehingga mampu untuk bersaing dengan UMKM yang 
lain dalam lingkungan bisnis yang dinamis.        
5.2  Saran  
 Adapun saran yang dapat peneliti berikan berkaitan dengan penelitian 
pengaruh locus of control terhadap strategi operasional dan kinerja UMKM 
dengan lingkungan sebagai variabel moderator adalah: 
1. Penelitian ini dilakukan secara parsial dan hasilnya pun tidak dapat 
diterapkan pada semua jenis UMKM sehingga hanya bisa diterapkan pada 
UMKM yang diteliti untuk melihat implikasi teoritis dan praktis dalam 
pengelolaan UMKM yang bergerak dalam industri tenun tradisional yang 
ada di Kabupaten Muna. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk 
mengembangkan variabel penelitian ini secara komprehensif dengan 
memasukkan faktor-faktor lain yang berpengaruh terhadap strategi 
operasional dan tidak membatasi kinerja UMKM pada aspek operasional 
saja, tetapi memasukkan aspek keuangan, pemasaran dan sumberdaya 
manusia. 
2. Bagi peneliti selanjutnya memperluas sampel, tidak hanya meneliti pada 
satu model industri dengan produksi barang yang sama dan menambah 
metode pengambilan data dengan melakukan wawancara secara 
komprehensif untuk mengatasi kelemahan pada metode kuesioner yang 
digunakan dalam penelitian serta mengubah atau menambah model 
pengujian data dengan menggunakan alat analisis data selain SPSS. 
3. Sebagai implikasi teoritis dan praktis dari penelitian ini maka perlu bagi 




kapasitas organisasi serta dukungan sumberdaya pada pelaku UMKM 
sehingga hasil aktivitas UMKM dapat bertahan dan bersaing dalam 
lingkungan bisnis yang semakin ketat.       
5.3  Keterbatasan Penelitian 
 Adapun yang menjadi keterbatasan dalam penelitian ini adalah: 
1. Instrumen penelitian yang berupa kuesioner yang digunakan dalam 
penelitian ini tidak dapat memberikan gambaran yang utuh tentang 
locus of control pada pemilik usaha, strategi operasional yang 
dibangun dan kinerja UMKM yang dikelola serta lingkungan yang 
mempengaruhinya. 
2. Peneliti kurang memperhitungkan kinerja UMKM dari sisi keuangan, 
pemasaran dan sumber daya manusia yang digunakan sehingga 
tidak menggambarkan secara komprehensif tentang kinerja UMKM 
yang diteliti.   
3. Penelitian ini hanya menggunakan instrumen kuesioner yang 
sehingga tidak menggambarkan secara utuh kondisi yang terjadi 
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LAMPIRAN 1 : KUESIONER PENELITIAN 
KUESIONER 
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STRATEGI OPERASIONAL DAN KINERJA UMKM DENGAN 
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 Dalam rangka penyelesaian tugas akhir mahasiwa Strata Satu (S1) pada 
Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi universitas Hasanuddin Makassar dan 
salah satu persyaratannya adalah penulisan skripsi, maka untuk keperluan tersebut 
saya sangat membutuhkan informasi dan data-data analisis sebagaimana yang 
tercantum dalam “Kuesioner” yang terlampir. 
 Adapun judul skripsi yang saya ajukan dalam penelitian ini adalah 
“Analisis Pengaruh Locus Of Control Terhadap Strategi Operasional Dan 
Kinerja UMKM Dengan Lingkungan Sebagai Variabel Moderator”. 
 Dengan segala kerendahan hati, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu 
untuk meluangkan waktu sejenak guna mengisi kuesioner ini. Saya berharap 
Bapak/Ibu menjawab dengan leluasa, sesuai dengan apa yang dirasakan, 
dilakukan dan dialami, bukan apa yang seharusnya atau ideal. 
 Sesuai dengan kode etik penelitian, data atau informasi yang Bapak/Ibu 
berikan akan dijamin kerahasiaannya, dan hanya ditujukan untuk kepentingan 
penelitian ilmiah. Kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi kuesioner ini adalah 
bantuan yang tidak ternilai bagi saya. 
Akhir kata, atas segala perhatian dan bantuannya saya ucapkan terima kasih. 
Peneliti 
 






A. IDENTITAS RESPONDEN 
1 Nama Responden  : ............................................................................... 
2 Jenis Kelamin  : ............................................................................... 
3 Usia  : ............................................................................... 
4 Pendidikan Terakhir  : ............................................................................... 
5 Lama Menekuni Usaha  : ............................................................................... 
6 Nama Perusahaan  : …………………………………………………........... 
7 Tahun Berdiri  : …………………………………………………........... 
8 Nama Pemilik  : …………………………..…. (jika tidak keberatan) 
9 Jumlah Tenaga Kerja  : ……………………………………………………....... 
10 Pendapatan Per Bulan  : ............................................................................... 
 
B. PETUNJUK PENGISIAN 
Berilah tanda centang (ν) pada salah satu alternatif jawaban yang sesuai dengan 
pendapat anda berdasarkan apa yang anda rasakan sebagai orang yang 
menjalankan aktivitas perusahaan dengan nomor kodenya. Berikan pendapat 
anda berdasarkan kriteria berikut ini : 
1 = Sangat Tidak Setuju 
2 = Tidak Setuju 
3 = Ragu-Ragu 
4 = Setuju 









C. LOCUS OF CONTROL 
 Locus of control merupakan keyakinan seseorang pada kemampuan 
dirinya dalam menghadapi berbagai kesulitan dan tantangan dalam bekerja.   
 
 
NO Pernyataan STS TS RR S SS 
1 Tanpa pelimpahan hak seseorang tidak dapat 
menjadi pemimpin efektif 
     
2 Memperoleh keberhasilan merupakan masalah 
kerja keras dan tidak ada hubungannya dengan 
keberuntungan 
     
3 Kebanyakan orang tidak menyadari bahwa 
tingkat hidup mereka sekarang terjadi karena 
kebetulan    
     
4 Beberapa kali saya merasa bahwa saya 
mempunyai sedikit pengaruh pada hal-hal yang 
terjadi pada saya 
     
5 Hal-hal yang tidak menyenangkan yang terjadi 
bukan bagian dari nasib buruk yang menimpa 
saya 
     
6 Percaya pada takdir tidak pernah menjadi 
halangan bagi saya untuk membuat keputusan 
dalam tindakan tertentu 
     
7 Kesuksesan adalah hasil dari kerja keras, peran 
keberuntungan sangat kecil 
     
8 Ketika membuat rencana, saya berkeyakinan 
bahwa saya dapat melaksanakannya 
     
9 Siapa yang menjadi atasan tidak tergantung 
pada keberuntungan untuk berada pada tempat 
yang tepat terlebih dahulu 
     
10 Saya yakin mampu menghadapi situasi yang 
penuh tekanan 
     
11 Seringali saya mengambil keputusan 
berdasarkan pada hasil lemparan koin (mata 
uang logam) 
     
12 Sebenarnya tidak ada yang disebut dengan 
keberuntungan 
     
13 Banyak hal yang tidak menyenangan dialami 
oleh seseorang, sebagian besar disebabkan 
karena ketidakberuntungan 
     
14 Tidak bijaksana melakukan perencanaan terlalu 
jauh kedepan, karena banyak hal yang berubah 
menjadi baik atau buruk 





D. STRATEGI OPERASIONAL 
 Strategi operasional merupakan rencana produksi jangka panjang dari 
suatu perusahaan dan menyediakan peta fungsi produksi apa yang harus 
dilakukan agar strategi bisnis dapat tercapai. Strategi ini diukur dengan instrumen 
biaya, kualitas, fleksibilitas dan pengiriman. 
 
No Pernyataan STS TS RR S SS 
1 Saya selalu berorioentasi untuk menurunkan 
biaya per unit dalam produksi 
     
2 Saya selalu berorientasi untuk menurunkan biaya 
material/bahan dalam produksi 
     
3 Saya selalu berorientasi untuk menurunkan biaya 
overhead/lain-lain dalam produksi 
     
4 Saya selalu berorientasi untuk menurunkan biaya 
persediaan dalam produksi 
     
5 Menurunkan tingkat kerusakan barang untuk 
menjaga kualitas produk 
     
6 Memperbaiki kinerja dan kehandalan produk 
sebagai daya saing untuk bersaing dan menjaga 
kualitas produk dalam industri 
     
7 Memperbaiki kualitas pemasokan bahan baku 
sangat penting dalam meningkatkan kualitas 
produk untuk bersaing dalam industri 
     
8 Memperoleh sertifikasi kualitas tingkat lokal 
sangat penting bagi perusahaan 
     
9 Menurunkan tenggang waktu pabrikasi 
merupakan hal yang penting untuk meningkatkan 
kualitas produk dalam persaingan industri 
     
10 Kemampuan untuk menurunkan tenggang waktu 
perolehan bahan mentah dan penerimaan 
merupakan hal yang penting untuk memenuhi 
permintaan produk secara cepat. 
     
11 Kemampuan perusahaan untuk menurunkan 
waktu pengembangan produk secara singkat 
merupakan hal yang penting untuk dapat bersaing 
     
12 Kmenurunkan waktu untuk menyiapkan suatu 
mesin atau proses untuk produksi sangat penting 
dalam memenuhi target produksi.  
     
13 Meningkatkan model dan variasi produk sangat 
penting untuk memenuhi selera pelanggan dalam 
persaingan produk 
     
14 Meningkatkan kehandalan pengiriman sangat 
penting untuk memenuhi permintaan pelanggan 
secara cepat 





15 Meningkatkan kecepatan pengiriman sangat 
penting untuk memenuhi permintaan pelanggan 
dalam pasar dan bersaing dalam bisnis  
     
16 Memperbaiki layanan sebelum penjualan dan 
pendukung yang bersifat teknis sangat penting 
untuk bersaing dalam bisnis 
     
17 Memperbaiki bantuan pelayanan teknis kepada 
pelanggan sangat penting untuk bersaing dalam 
bisnis.  
     
18 Kemampuan perusahaan memperbaiki pelayanan 
setelah penjualan sangat penting untuk bersaing 
dalam bisnis 
     
 
 
E. KINERJA UMKM 
 Kinerja operasional merupakan kesesuaian proses dan evaluasi kinerja 
dari operasi internal perusahaan pada kondisi atau memenuhi persyaratan dari 
segi produktivitas, biaya, kualitas, fleksibikitas dan kemampuan pengiriman.  
 
 
No Pernyataan STS TS RR S SS 
1 Pengendalian bahan baku produk menjadikan 
perusahaan saya mampu memenuhi target 
produksi setiap tahun 
     
2 Bisnis saya mengalami peningkatan jumlah 
produksi tiap tahun. 
     
3 Permintaan produk oleh pelanggan dan pasar terus  
megalami peningkatan tiap tahun. 
     
4 Biaya produksi dalam perusahaan saya bisa 
ditekan setiap tahunnya 
     
5 Menekan biaya produksi sangat penting dalam 
perusahaan untuk menjadikan usaha terus 
berkembang dan mempunyai daya saing. 
     
6 Produk cacat dalam perusahaan saya bisa ditekan 
jumlahnya setiap tahun 
     
7 Produk yang ditolak oleh pasar dan pelanggan 
dapat ditekan jumlahnya setiap tahun. 
     
8 Produk pesanan pelanggan mampu dipenuhi 
sesuai waktu pesanan 
     
9 Perusahaan saya mampu merespon perubahan-
perubahan rencana produksi yang terjadi. 
     
10 Perusahaan saya mampu merespon perubahan 
permintaan pasar dan pelanggan secara tepat 
     
11 Perusahaan saya mampu memenuhi pengiriman 
pesanan secara tepat sesuai dengan waktu yang 
ditentukan 






 Lingkungan bisnis adalah segala sesuatu yang mempengaruhi aktivitas 
bisnis dalam suatu lembaga organisasi atau perusahaan. lingkungan bisnis 
dalam penelitian ini diukur dengan instrumen beban usaha, ketersediaan tenaga 
kerja, competitive hostility, kebijakan pemerintah dan dinamika pasar. 
 
No Pernyataan STS TS RR S SS 
1 Perusahaan perlu mengalokasikan sebagian biaya 
untuk kelangsungan hidup perusahaan diluar biaya 
produksi 
     
2 Perusahaan perlu mengalokasikan sebagian biaya 
untuk kepentingan lingkungan masyarakat 
     
3 Ketersediaan tenaga kerja disekitar sini yang saya 
miliki akan sangat berpengaruh pada volume 
produksi yang saya hasilkan 
     
4 Tingkat keterampilan tenaga kerja akan 
mempengaruhi kualitas produk yang dihasilakn 
     
5 Bisnis saya termasuk usaha yang sangat beresiko. 
Sedikit kesalaha dapat menjadi ancaman bagi 
kelangsungan hidup bisnis saya 
     
6 Faktor persaingan dapat dikendalikan unit bisnis 
saya 
     
7 Kebijakan pemerintah yang perijinan sangat 
berpengaruh pada kinerja usaha saya 
     
8 Kebijakan pemerintah yang menyangkut pemberian 
kredit sangat berpengaruh pada kinerja usaha saya 
     
9 Peran serta pemerintah sangat penting dalam 
peningkatan kinerja usaha kecil melalui program-
program pembinaan 
     
10 Permintaan dan selera konsumen tidak dapat 
diprediksi 
     
11 Teknologi produksi dari industri yang saya tekuni 
tidak cepat berubah 
     
12 Pengembangan keanekaragaman produk 
diperlukan untuk menyesuaikan dengan selera 
konsumen 












LAMPIRAN 2 : UJI VALIDITAS DATA 
 
Uji validitas variabel X 
 
Correlations 
 LOC1 LOC2 LOC3 LOC4 LOC5 LOC6 LOC7 LOC8 LOC9 LOC10 LOC11 LOC12 LOC13 LOC14 LOCtotal 
LOC1 





,321 ,800 ,497 ,749 ,886 ,405 ,949 ,100 ,497 ,700 ,206 ,497 ,523 ,038 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
LOC2 








 ,101 ,171 ,054 -,762
**
 -,142 ,162 -,095 ,023 ,775
**
 
Sig. (2-tailed) ,321 
 
,044 ,000 ,000 ,000 ,597 ,366 ,775 ,000 ,454 ,393 ,617 ,906 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
LOC3 
Pearson Correlation ,048 ,371
*
 1 ,246 ,439
*
 ,195 ,165 -,040 -,013 -,246 -,258 -,327 -,648
**
 -,241 ,224 
Sig. (2-tailed) ,800 ,044 
 
,190 ,015 ,301 ,383 ,833 ,947 ,190 ,168 ,078 ,000 ,200 ,234 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
LOC4 
Pearson Correlation ,129 ,762
**




 -,073 ,062 ,020 -1,000
**
 -,244 -,082 -,034 ,045 ,595
**
 
Sig. (2-tailed) ,497 ,000 ,190 
 
,001 ,000 ,702 ,745 ,918 ,000 ,194 ,666 ,856 ,814 ,001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
LOC5 








 ,163 ,159 ,050 -,574
**
 -,132 ,165 -,088 -,120 ,668
**
 
Sig. (2-tailed) ,749 ,000 ,015 ,001 
 
,000 ,389 ,403 ,791 ,001 ,488 ,383 ,642 ,527 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
LOC6 






 1 ,009 ,102 ,033 -,919
**
 -,221 ,030 -,057 ,045 ,650
**
 
Sig. (2-tailed) ,886 ,000 ,301 ,000 ,000 
 





N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
LOC7 
Pearson Correlation -,158 ,101 ,165 -,073 ,163 ,009 1 -,196 ,042 ,073 -,109 ,012 -,073 -,164 ,054 
Sig. (2-tailed) ,405 ,597 ,383 ,702 ,389 ,964 
 
,299 ,827 ,702 ,568 ,948 ,702 ,387 ,779 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
LOC8 
Pearson Correlation ,012 ,171 -,040 ,062 ,159 ,102 -,196 1 ,318 -,062 -,023 ,042 ,062 ,359 ,361 
Sig. (2-tailed) ,949 ,366 ,833 ,745 ,403 ,591 ,299 
 
,087 ,745 ,904 ,825 ,745 ,051 ,050 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
LOC9 
Pearson Correlation -,306 ,054 -,013 ,020 ,050 ,033 ,042 ,318 1 -,020 -,081 -,254 ,020 ,184 ,063 
Sig. (2-tailed) ,100 ,775 ,947 ,918 ,791 ,865 ,827 ,087 
 
,918 ,672 ,175 ,918 ,330 ,741 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
LOC10 








 ,073 -,062 -,020 1 ,244 ,082 ,034 -,045 -,595
**
 
Sig. (2-tailed) ,497 ,000 ,190 ,000 ,001 ,000 ,702 ,745 ,918 
 
,194 ,666 ,856 ,814 ,001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
LOC11 
Pearson Correlation -,073 -,142 -,258 -,244 -,132 -,221 -,109 -,023 -,081 ,244 1 ,009 ,141 -,184 -,154 
Sig. (2-tailed) ,700 ,454 ,168 ,194 ,488 ,240 ,568 ,904 ,672 ,194 
 
,963 ,456 ,330 ,415 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
LOC12 
Pearson Correlation ,238 ,162 -,327 -,082 ,165 ,030 ,012 ,042 -,254 ,082 ,009 1 ,270 ,128 ,420
*
 
Sig. (2-tailed) ,206 ,393 ,078 ,666 ,383 ,873 ,948 ,825 ,175 ,666 ,963 
 
,150 ,501 ,021 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
LOC13 
Pearson Correlation ,129 -,095 -,648
**
 -,034 -,088 -,057 -,073 ,062 ,020 ,034 ,141 ,270 1 ,167 ,052 
Sig. (2-tailed) ,497 ,617 ,000 ,856 ,642 ,765 ,702 ,745 ,918 ,856 ,456 ,150 
 
,377 ,783 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
LOC14 
Pearson Correlation ,121 ,023 -,241 ,045 -,120 ,045 -,164 ,359 ,184 -,045 -,184 ,128 ,167 1 ,459
*
 


























Sig. (2-tailed) ,038 ,000 ,234 ,001 ,000 ,000 ,779 ,050 ,741 ,001 ,415 ,021 ,783 ,011 
 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
Uji validitas variabel Y1  
 
Correlations 




1 ,084 ,210 ,222 -,227 -,268 ,078 ,513** -,068 -,141 ,244 -,122 -,129 ,213 ,222 ,222 -,053 ,243 ,667** 
Sig. (2-tailed) 
 
,660 ,265 ,237 ,227 ,152 ,682 ,004 ,722 ,458 ,194 ,522 ,496 ,259 ,237 ,237 ,780 ,196 ,000 




,084 1 ,110 ,899** -,222 -,534** ,050 -,202 ,606** -,258 ,194 -,134 -,075 -,107 ,016 ,016 -,107 ,469** ,488** 
Sig. (2-tailed) ,660 
 
,564 ,000 ,239 ,002 ,792 ,285 ,000 ,168 ,305 ,480 ,695 ,572 ,932 ,932 ,572 ,009 ,006 




,210 ,110 1 ,447* -,184 -,024 -,196 ,422* ,227 ,000 -,045 -,111 -,062 -,089 ,447* ,447* -,089 ,342 ,584** 
Sig. (2-tailed) ,265 ,564 
 









,222 ,899** ,447* 1 -,247 -,488** -,088 -,014 ,630** -,253 ,183 -,149 -,083 -,120 ,280 ,280 -,120 ,599** ,708** 
Sig. (2-tailed) ,237 ,000 ,013 
 
,189 ,006 ,645 ,942 ,000 ,177 ,334 ,432 ,663 ,529 ,134 ,134 ,529 ,000 ,000 




-,227 -,222 -,184 -,247 1 ,361* ,216 -,324 -,340 -,111 ,032 -,184 -,102 ,169 -,247 -,247 -,147 -,304 -,338 
Sig. (2-tailed) ,227 ,239 ,331 ,189 
 
,050 ,251 ,081 ,066 ,558 ,866 ,331 ,590 ,373 ,189 ,189 ,437 ,102 ,068 




-,268 -,534** -,024 -,488** ,361* 1 ,385* -,222 -,446* ,000 -,208 ,218 ,122 -,117 ,098 ,098 ,175 -,155 -,277 
Sig. (2-tailed) ,152 ,002 ,899 ,006 ,050 
 
,036 ,238 ,014 1,000 ,270 ,247 ,522 ,539 ,608 ,608 ,355 ,414 ,138 




,078 ,050 -,196 -,088 ,216 ,385* 1 -,133 -,178 -,069 -,080 ,131 ,073 ,105 -,351 -,351 -,288 -,247 -,024 
Sig. (2-tailed) ,682 ,792 ,299 ,645 ,251 ,036 
 
,483 ,346 ,716 ,674 ,491 ,702 ,581 ,057 ,057 ,122 ,188 ,901 






-,202 ,422* -,014 -,324 -,222 -,133 1 ,035 -,240 -,038 -,196 -,109 ,091 ,069 ,069 -,157 -,032 ,394* 
Sig. (2-tailed) ,004 ,285 ,020 ,942 ,081 ,238 ,483 
 
,854 ,201 ,843 ,300 ,567 ,633 ,717 ,717 ,408 ,868 ,031 




-,068 ,606** ,227 ,630** -,340 -,446* -,178 ,035 1 -,128 -,093 -,076 -,042 -,061 ,020 ,020 -,243 ,197 ,376* 
Sig. (2-tailed) ,722 ,000 ,228 ,000 ,066 ,014 ,346 ,854 
 









-,141 -,258 ,000 -,253 -,111 ,000 -,069 -,240 -,128 1 ,144 ,000 ,131 -,094 -,063 -,063 ,189 -,279 -,171 
Sig. (2-tailed) ,458 ,168 1,000 ,177 ,558 1,000 ,716 ,201 ,499 
 
,447 1,000 ,489 ,619 ,740 ,740 ,317 ,136 ,366 




,244 ,194 -,045 ,183 ,032 -,208 -,080 -,038 -,093 ,144 1 -,045 -,152 -,218 ,000 ,000 ,055 ,193 ,296 
Sig. (2-tailed) ,194 ,305 ,812 ,334 ,866 ,270 ,674 ,843 ,626 ,447 
 
,812 ,424 ,247 1,000 1,000 ,775 ,307 ,112 




-,122 -,134 -,111 -,149 -,184 ,218 ,131 -,196 -,076 ,000 -,045 1 -,062 -,089 ,149 ,149 -,089 ,079 -,060 
Sig. (2-tailed) ,522 ,480 ,559 ,432 ,331 ,247 ,491 ,300 ,691 1,000 ,812 
 
,745 ,640 ,432 ,432 ,640 ,679 ,751 




-,129 -,075 -,062 -,083 -,102 ,122 ,073 -,109 -,042 ,131 -,152 -,062 1 -,050 -,083 -,083 -,050 -,102 -,123 
Sig. (2-tailed) ,496 ,695 ,745 ,663 ,590 ,522 ,702 ,567 ,825 ,489 ,424 ,745 
 
,795 ,663 ,663 ,795 ,590 ,516 




,213 -,107 -,089 -,120 ,169 -,117 ,105 ,091 -,061 -,094 -,218 -,089 -,050 1 -,120 -,120 -,071 -,147 ,016 
Sig. (2-tailed) ,259 ,572 ,640 ,529 ,373 ,539 ,581 ,633 ,750 ,619 ,247 ,640 ,795 
 
,529 ,529 ,708 ,437 ,932 




,222 ,016 ,447* ,280 -,247 ,098 -,351 ,069 ,020 -,063 ,000 ,149 -,083 -,120 1 
1,000*
* 
,598** ,811** ,578** 
Sig. (2-tailed) ,237 ,932 ,013 ,134 ,189 ,608 ,057 ,717 ,915 ,740 1,000 ,432 ,663 ,529 
 









,222 ,016 ,447* ,280 -,247 ,098 -,351 ,069 ,020 -,063 ,000 ,149 -,083 -,120 
1,000*
* 
1 ,598** ,811** ,578** 
Sig. (2-tailed) ,237 ,932 ,013 ,134 ,189 ,608 ,057 ,717 ,915 ,740 1,000 ,432 ,663 ,529 ,000 
 
,000 ,000 ,001 




-,053 -,107 -,089 -,120 -,147 ,175 -,288 -,157 -,243 ,189 ,055 -,089 -,050 -,071 ,598** ,598** 1 ,484** ,113 
Sig. (2-tailed) ,780 ,572 ,640 ,529 ,437 ,355 ,122 ,408 ,196 ,317 ,775 ,640 ,795 ,708 ,000 ,000 
 
,007 ,552 




,243 ,469** ,342 ,599** -,304 -,155 -,247 -,032 ,197 -,279 ,193 ,079 -,102 -,147 ,811** ,811** ,484** 1 ,691** 
Sig. (2-tailed) ,196 ,009 ,065 ,000 ,102 ,414 ,188 ,868 ,297 ,136 ,307 ,679 ,590 ,437 ,000 ,000 ,007 
 
,000 






,488** ,584** ,708** -,338 -,277 -,024 ,394* ,376* -,171 ,296 -,060 -,123 ,016 ,578** ,578** ,113 ,691** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,006 ,001 ,000 ,068 ,138 ,901 ,031 ,041 ,366 ,112 ,751 ,516 ,932 ,001 ,001 ,552 ,000 
 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 










    Uji Validitas Variabel Y2 
 
Correlations 
 KU1 KU2 KU3 KU4 KU5 KU6 KU7 KU8 KU9 KU10 KU11 Kutotal 
KU1 
Pearson Correlation 1 ,641** ,596** ,419* -,173 -,684** -,274 -,419* -,091 ,377* ,171 ,553** 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,001 ,021 ,362 ,000 ,143 ,021 ,632 ,040 ,366 ,002 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
KU2 
Pearson Correlation ,641** 1 ,671** ,442* -,067 -,667** -,535** -,238 -,296 ,368* ,389* ,539** 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,014 ,724 ,000 ,002 ,205 ,112 ,046 ,034 ,002 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
KU3 
Pearson Correlation ,596** ,671** 1 ,548** ,211 -,745** -,598** -,183 ,079 ,822** ,447* ,877** 
Sig. (2-tailed) ,001 ,000  ,002 ,264 ,000 ,000 ,334 ,676 ,000 ,013 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
KU4 
Pearson Correlation ,419* ,442* ,548** 1 ,165 -,408* -,327 -,528** ,000 ,450* ,408* ,641** 
Sig. (2-tailed) ,021 ,014 ,002  ,384 ,025 ,077 ,003 1,000 ,013 ,025 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
KU5 
Pearson Correlation -,173 -,067 ,211 ,165 1 -,067 -,234 ,027 -,179 ,173 ,291 ,303 
Sig. (2-tailed) ,362 ,724 ,264 ,384  ,724 ,214 ,885 ,343 ,360 ,118 ,103 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
KU6 
Pearson Correlation -,684** -,667** -,745** -,408* -,067 1 ,802** ,272 ,296 -,613** -,630** -,523** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,025 ,724  ,000 ,146 ,112 ,000 ,000 ,003 






Pearson Correlation -,274 -,535** -,598** -,327 -,234 ,802** 1 ,218 ,237 -,491** -,802** -,367* 
Sig. (2-tailed) ,143 ,002 ,000 ,077 ,214 ,000  ,247 ,206 ,006 ,000 ,046 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
KU8 
Pearson Correlation -,419* -,238 -,183 -,528** ,027 ,272 ,218 1 ,000 ,000 -,272 -,080 
Sig. (2-tailed) ,021 ,205 ,334 ,003 ,885 ,146 ,247  1,000 1,000 ,146 ,674 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
KU9 
Pearson Correlation -,091 -,296 ,079 ,000 -,179 ,296 ,237 ,000 1 ,196 -,296 ,279 
Sig. (2-tailed) ,632 ,112 ,676 1,000 ,343 ,112 ,206 1,000  ,299 ,112 ,136 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
KU10 
Pearson Correlation ,377* ,368* ,822** ,450* ,173 -,613** -,491** ,000 ,196 1 ,368* ,807** 
Sig. (2-tailed) ,040 ,046 ,000 ,013 ,360 ,000 ,006 1,000 ,299  ,046 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
KU11 
Pearson Correlation ,171 ,389* ,447* ,408* ,291 -,630** -,802** -,272 -,296 ,368* 1 ,327 
Sig. (2-tailed) ,366 ,034 ,013 ,025 ,118 ,000 ,000 ,146 ,112 ,046  ,078 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Kutotal 
Pearson Correlation ,553** ,539** ,877** ,641** ,303 -,523** -,367* -,080 ,279 ,807** ,327 1 
Sig. (2-tailed) ,002 ,002 ,000 ,000 ,103 ,003 ,046 ,674 ,136 ,000 ,078  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 








  Uji Validitas Variabel M 
 
Correlations 
 L1 L2 L3 L4 L5 L6 L7 L8 L9 L10 L11 L12 Ltotal 
L1 















Sig. (2-tailed)  ,000 ,001 ,057 ,131 ,122 ,020 ,000 ,581 ,000 ,000 ,491 ,000 



















Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,013 ,162 ,640 ,022 ,000 ,640 ,000 ,000 ,559 ,000 



















Sig. (2-tailed) ,001 ,000  ,003 ,239 ,882 ,032 ,000 ,882 ,001 ,000 ,853 ,018 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
L4 




 1 -,164 -,120 -,249 -,447
*
 ,120 -,351 -,447
*
 ,149 -,192 
Sig. (2-tailed) ,057 ,013 ,003  ,387 ,529 ,184 ,013 ,529 ,057 ,013 ,432 ,310 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
L5 
Pearson Correlation ,282 ,262 -,222 -,164 1 -,140 ,666
**
 ,262 ,035 ,359 ,174 ,174 ,844
**
 
Sig. (2-tailed) ,131 ,162 ,239 ,387  ,461 ,000 ,162 ,854 ,051 ,356 ,356 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
L6 
Pearson Correlation -,288 ,089 -,028 -,120 -,140 1 -,149 ,089 ,071 ,105 -,356 ,089 -,074 
Sig. (2-tailed) ,122 ,640 ,882 ,529 ,461  ,432 ,640 ,708 ,581 ,053 ,640 ,697 


































 ,262 ,089 ,418
*







Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,013 ,162 ,640 ,022  ,640 ,000 ,000 ,559 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
L9 
Pearson Correlation -,105 -,089 ,028 ,120 ,035 ,071 -,130 -,089 1 -,105 -,089 -,089 ,024 
Sig. (2-tailed) ,581 ,640 ,882 ,529 ,854 ,708 ,492 ,640  ,581 ,640 ,640 ,902 

















Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,001 ,057 ,051 ,581 ,020 ,000 ,581  ,003 ,491 ,000 
















 1 -,111 ,471
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,013 ,356 ,053 ,022 ,000 ,640 ,003  ,559 ,009 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
L12 
Pearson Correlation -,131 -,111 ,035 ,149 ,174 ,089 -,046 -,111 -,089 -,131 -,111 1 ,134 
Sig. (2-tailed) ,491 ,559 ,853 ,432 ,356 ,640 ,807 ,559 ,640 ,491 ,559  ,479 


















 ,134 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,018 ,310 ,000 ,697 ,000 ,000 ,902 ,000 ,009 ,479  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 








LAMPIRAN 3 : UJI REALIBILITAS DATA 
 
RELIABILITY 
  /VARIABLES=LOC1 LOC2 LOC4 LOC5 LOC6 LOC8 LOC10 LOC12 LOC14 
LOCtotal 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA 
  /STATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE 




Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 30 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 30 100,0 
 









 Mean Std. Deviation N 
LOC1 2,63 ,928 30 
LOC2 4,67 ,661 30 
LOC4 3,93 ,365 30 
LOC5 4,60 ,855 30 
LOC6 4,77 ,774 30 
LOC8 4,10 ,305 30 
LOC10 4,03 ,183 30 
LOC12 3,53 1,074 30 
LOC14 2,37 1,542 30 








 Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
LOC1 66,63 42,792 ,301 ,668 
LOC2 64,60 41,352 ,649 ,640 
LOC4 65,33 44,506 ,547 ,667 
LOC5 64,67 41,333 ,477 ,648 
LOC6 64,50 41,086 ,567 ,642 
LOC8 65,17 45,868 ,325 ,680 
LOC10 65,23 48,806 -,601 ,705 
LOC12 65,73 40,892 ,383 ,655 
LOC14 66,90 38,231 ,351 ,658 




Mean Variance Std. Deviation N of Items 
69,27 47,306 6,878 10 
 
RELIABILITY 
  /VARIABLES=SO1 SO2 SO3 SO4 SO5 SO8 SO9 SO15 SO16 SO18 SOtotal 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA 
  /STATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE 




Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 30 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 30 100,0 
 













 Mean Std. Deviation N 
SO1 4,30 1,022 30 
SO2 4,63 ,928 30 
SO3 4,90 ,305 30 
SO4 4,83 ,379 30 
SO5 4,77 ,430 30 
SO8 3,37 1,098 30 
SO9 3,83 ,747 30 
SO15 4,83 ,379 30 
SO16 4,83 ,379 30 
SO18 4,77 ,430 30 




 Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
SO1 85,83 30,902 ,513 ,645 
SO2 85,50 32,190 ,449 ,657 
SO3 85,23 35,633 ,562 ,677 
SO4 85,30 34,286 ,754 ,662 
SO5 85,37 39,826 -,412 ,725 
SO8 86,77 32,461 ,328 ,673 
SO9 86,30 33,734 ,402 ,668 
SO15 85,30 35,528 ,466 ,678 
SO16 85,30 35,528 ,466 ,678 
SO18 85,37 34,447 ,622 ,665 









Mean Variance Std. Deviation N of Items 
90,13 37,775 6,146 11 
 
RELIABILITY 
  /VARIABLES=KU1 KU2 KU3 KU4 KU7 KU10 Kutotal 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA 
  /STATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE 





Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 30 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 30 100,0 
 








 Mean Std. Deviation N 
KU1 4,67 ,661 30 
KU2 4,80 ,407 30 
KU3 4,83 ,379 30 
KU4 4,60 ,498 30 
KU7 4,07 ,254 30 
KU10 4,83 ,461 30 








 Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
KU1 50,93 9,099 ,750 ,677 
KU2 50,80 10,510 ,701 ,716 
KU3 50,77 10,323 ,845 ,705 
KU4 51,00 10,207 ,650 ,712 
KU7 51,53 13,361 -,486 ,810 
KU10 50,77 10,392 ,646 ,716 




Mean Variance Std. Deviation N of Items 
55,60 12,524 3,539 7 
 
RELIABILITY 
  /VARIABLES=L1 L2 L3 L5 L7 L8 L10 L11 Ltotal 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA 
  /STATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE 




Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 30 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 30 100,0 
 












 Mean Std. Deviation N 
L1 4,87 ,346 30 
L2 4,90 ,305 30 
L3 2,03 ,320 30 
L5 2,67 1,295 30 
L7 2,53 ,973 30 
L8 4,90 ,305 30 
L10 4,87 ,346 30 
L11 4,90 ,305 30 




 Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
L1 58,47 28,947 ,665 ,708 
L2 58,43 29,289 ,654 ,712 
L3 61,30 33,390 -,528 ,765 
L5 60,67 21,264 ,720 ,635 
L7 60,80 23,200 ,789 ,641 
L8 58,43 29,289 ,654 ,712 
L10 58,47 28,947 ,665 ,708 
L11 58,43 29,702 ,525 ,718 




Mean Variance Std. Deviation N of Items 







LAMPIRAN 4 : UJI DESKRIPTIF 
 
DESCRIPTIVES VARIABLES=LOC1 LOC2 LOC4 LOC5 LOC6 LOC8 LOC10 LOC12 
LOC14 




 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
LOC1 30 2 4 2,63 ,928 
LOC2 30 2 5 4,67 ,661 
LOC4 30 2 4 3,93 ,365 
LOC5 30 2 5 4,60 ,855 
LOC6 30 1 5 4,77 ,774 
LOC8 30 4 5 4,10 ,305 
LOC10 30 4 5 4,03 ,183 
LOC12 30 2 5 3,53 1,074 
LOC14 30 1 5 2,37 1,542 
Valid N (listwise) 30     
 
DESCRIPTIVES VARIABLES=SO1 SO2 SO3 SO4 SO5 SO8 SO9 SO15 SO16 SO18 




 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
SO1 30 2 5 4,30 1,022 
SO2 30 2 5 4,63 ,928 
SO3 30 4 5 4,90 ,305 
SO4 30 4 5 4,83 ,379 
SO5 30 4 5 4,77 ,430 
SO8 30 2 5 3,37 1,098 
SO9 30 2 5 3,83 ,747 
SO15 30 4 5 4,83 ,379 
SO16 30 4 5 4,83 ,379 
SO18 30 4 5 4,77 ,430 
Valid N (listwise) 30     
 
DESCRIPTIVES VARIABLES=KU1 KU2 KU3 KU4 KU7 KU10 KU11 










 KU1 KU2 KU3 KU4 KU6 KU7 KU10 KU11 Kutotal 
N 
Valid 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Mean 4,67 4,80 4,83 4,60 4,10 4,07 4,83 4,90 36,80 
Std. Deviation ,661 ,407 ,379 ,498 ,305 ,254 ,461 ,305 1,669 
Minimum 2 4 4 4 4 4 3 4 32 
Maximum 5 5 5 5 5 5 5 5 38 
 
DESCRIPTIVES VARIABLES=L1 L2 L3 L5 L7 L8 L10 L11 





 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
L1 30 4 5 4,87 ,346 
L2 30 4 5 4,90 ,305 
L3 30 1 3 2,03 ,320 
L5 30 1 4 2,67 1,295 
L7 30 1 4 2,53 ,973 
L8 30 4 5 4,90 ,305 
L10 30 4 5 4,87 ,346 
L11 30 4 5 4,90 ,305 
Valid N (listwise) 30     
 
FREQUENCIES VARIABLES=LOC1 LOC2 LOC4 LOC5 LOC6 LOC8 LOC10 LOC12 
LOC14 




 LOC1 LOC2 LOC4 LOC5 LOC6 LOC8 LOC10 
N 
Valid 30 30 30 30 30 30 30 
Missing 0 0 0 0 0 0 0 
 
Statistics 
 LOC12 LOC14 
N 
Valid 30 30 








 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2 20 66,7 66,7 66,7 
3 1 3,3 3,3 70,0 
4 9 30,0 30,0 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
 
LOC2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2 1 3,3 3,3 3,3 
4 7 23,3 23,3 26,7 
5 22 73,3 73,3 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
 
LOC4 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2 1 3,3 3,3 3,3 
4 29 96,7 96,7 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
 
LOC5 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2 2 6,7 6,7 6,7 
3 1 3,3 3,3 10,0 
4 4 13,3 13,3 23,3 
5 23 76,7 76,7 100,0 











 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1 1 3,3 3,3 3,3 
4 3 10,0 10,0 13,3 
5 26 86,7 86,7 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
 
LOC8 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
4 27 90,0 90,0 90,0 
5 3 10,0 10,0 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
 
LOC10 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
4 29 96,7 96,7 96,7 
5 1 3,3 3,3 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
 
LOC12 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2 9 30,0 30,0 30,0 
4 17 56,7 56,7 86,7 
5 4 13,3 13,3 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
 
LOC14 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1 11 36,7 36,7 36,7 
2 11 36,7 36,7 73,3 
4 2 6,7 6,7 80,0 
5 6 20,0 20,0 100,0 






FREQUENCIES VARIABLES=SO1 SO2 SO3 SO4 SO5 SO8 SO9 SO15 SO16 SO18 





 SO1 SO2 SO3 SO4 SO5 SO8 SO9 
N 
Valid 30 30 30 30 30 30 30 
Missing 0 0 0 0 0 0 0 
 
Statistics 
 SO15 SO16 SO18 
N 
Valid 30 30 30 





 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2 4 13,3 13,3 13,3 
4 9 30,0 30,0 43,3 
5 17 56,7 56,7 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
 
SO2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2 3 10,0 10,0 10,0 
4 2 6,7 6,7 16,7 
5 25 83,3 83,3 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
 
SO3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
4 3 10,0 10,0 10,0 
5 27 90,0 90,0 100,0 







 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
4 5 16,7 16,7 16,7 
5 25 83,3 83,3 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
 
SO5 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
4 7 23,3 23,3 23,3 
5 23 76,7 76,7 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
 
SO8 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2 11 36,7 36,7 36,7 
4 16 53,3 53,3 90,0 
5 3 10,0 10,0 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
 
SO9 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2 3 10,0 10,0 10,0 
3 2 6,7 6,7 16,7 
4 22 73,3 73,3 90,0 
5 3 10,0 10,0 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
 
SO15 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
4 5 16,7 16,7 16,7 
5 25 83,3 83,3 100,0 







 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
4 5 16,7 16,7 16,7 
5 25 83,3 83,3 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
 
SO18 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
4 7 23,3 23,3 23,3 
5 23 76,7 76,7 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
 
FREQUENCIES VARIABLES=KU1 KU2 KU3 KU4 KU7 KU10 KU11 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2 1 3,3 3,3 3,3 
4 7 23,3 23,3 26,7 
5 22 73,3 73,3 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
 
KU2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
4 6 20,0 20,0 20,0 
5 24 80,0 80,0 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
 
KU3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
4 5 16,7 16,7 16,7 
5 25 83,3 83,3 100,0 







 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
4 12 40,0 40,0 40,0 
5 18 60,0 60,0 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
 
KU6 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
4 27 90,0 90,0 90,0 
5 3 10,0 10,0 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
 
KU7 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
4 28 93,3 93,3 93,3 
5 2 6,7 6,7 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
 
KU10 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3 1 3,3 3,3 3,3 
4 3 10,0 10,0 13,3 
5 26 86,7 86,7 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
 
KU11 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
4 3 10,0 10,0 10,0 
5 27 90,0 90,0 100,0 








 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
32 1 3,3 3,3 3,3 
34 4 13,3 13,3 16,7 
35 1 3,3 3,3 20,0 
36 2 6,7 6,7 26,7 
37 7 23,3 23,3 50,0 
38 15 50,0 50,0 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
 
 
FREQUENCIES VARIABLES=L1 L2 L3 L5 L7 L8 L10 L11 





 L1 L2 L3 L5 L7 L8 L10 
N 
Valid 30 30 30 30 30 30 30 










 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
4 4 13,3 13,3 13,3 
5 26 86,7 86,7 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
 
L2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
4 3 10,0 10,0 10,0 
5 27 90,0 90,0 100,0 






 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1 1 3,3 3,3 3,3 
2 27 90,0 90,0 93,3 
3 2 6,7 6,7 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
 
L5 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1 8 26,7 26,7 26,7 
2 7 23,3 23,3 50,0 
3 2 6,7 6,7 56,7 
4 13 43,3 43,3 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
 
L7 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1 2 6,7 6,7 6,7 
2 18 60,0 60,0 66,7 
3 2 6,7 6,7 73,3 
4 8 26,7 26,7 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
 
L8 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
4 3 10,0 10,0 10,0 
5 27 90,0 90,0 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
 
L10 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
4 4 13,3 13,3 13,3 
5 26 86,7 86,7 100,0 






 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
4 3 10,0 10,0 10,0 
5 27 90,0 90,0 100,0 












a. Dependent Variable: kinerja UMKM 




a. Predictors: (Constant), Lingkungan, locus of control 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 53,602 2 26,801 26,605 ,000
b
 
Residual 27,198 27 1,007   
Total 80,800 29    
 
a. Dependent Variable: kinerja UMKM 







t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 18,843 2,471  7,627 ,000   
locus of 
control 
,231 ,057 ,477 4,058 ,000 ,903 1,108 














F Change df1 df2 
1 ,814
a






Change Statistics Durbin-Watson 













Model Dimension Eigenvalue Condition Index Variance Proportions 
(Constant) locus of control Lingkungan 
1 
1 2,990 1,000 ,00 ,00 ,00 
2 ,006 22,336 ,03 ,87 ,40 
3 ,004 28,874 ,97 ,13 ,60 
 





 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 32,56 38,63 36,80 1,360 30 
Residual -3,072 1,391 ,000 ,968 30 
Std. Predicted Value -3,119 1,343 ,000 1,000 30 
Std. Residual -3,061 1,386 ,000 ,965 30 
 





a. Dependent Variable: Strategi operasi 




Model R R Square Adjusted 
R Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Change Statistics 





,440 ,399 2,383 ,440 10,611 2 27 
 
a. Predictors: (Constant), Lingkungan, locus of control 






Model Change Statistics Durbin-Watson 











Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 120,527 2 60,264 10,611 ,000
b
 
Residual 153,339 27 5,679   
Total 273,867 29    
 
a. Dependent Variable: Strategi operasi 









t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 27,635 5,866  4,711 ,000   
locus of control -,195 ,135 -,219 -1,442 ,161 ,903 1,108 
Lingkungan ,764 ,166 ,698 4,607 ,000 ,903 1,108 





Model Dimension Eigenvalue Condition 
Index 
Variance Proportions 
(Constant) locus of control Lingkungan 
1 
1 2,990 1,000 ,00 ,00 ,00 
2 ,006 22,336 ,03 ,87 ,40 
3 ,004 28,874 ,97 ,13 ,60 





 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 41,25 47,74 45,07 2,039 30 
Residual -6,900 3,710 ,000 2,299 30 
Std. Predicted Value -1,872 1,310 ,000 1,000 30 
Std. Residual -2,895 1,557 ,000 ,965 30 
 












a. Dependent Variable: Lingkungan 










Std. Error of 
the Estimate 
Change Statistics 











Model Change Statistics Durbin-Watson 




a. Predictors: (Constant), locus of control 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 22,239 1 22,239 3,016 ,093
b
 
Residual 206,428 28 7,372   
Total 228,667 29    
a. Dependent Variable: Lingkungan 
b. Predictors: (Constant), locus of control 




Model Dimension Eigenvalue Condition Index Variance Proportions 
(Constant) locus of control 
1 
1 1,995 1,000 ,00 ,00 
2 ,005 20,535 1,00 1,00 
 









t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 22,848 5,102  4,478 ,000   
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